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PERSETUJUAN PEMBIMBING SKRIPSI

Setelah melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan sebagaimana mestinya
terhadap penulis Skripsi Saudara:
Nama :Irpandi

Nim : 12240111479
Judul Skripsi  : Peran Pengurus Dalam Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Badan Usaha Milik

Desa Bersama Lesung Bertuah Di Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan untuk dimunagasahkan
guna melengkapi tugas dan memenubhi salah satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Sosial
(S.Sos)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil untuk
diuji dalam sidang ujian munaqasah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terimakasth.

Wassalamu’alaikum Wr Wb

Pembimbing Skripsi

Dr. Titi Antin, S.Sos, M.Si
NIP. 19700301 199903 2 002

Mengetahui
Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam

Dr. Yefni, M. Si
NIP. 19700914 201411 2 001
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Nama : Irpandi
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Jurusan : Pengembangan Masyarakat Islam (PMI)

Telah dimunagasahkan dalam ujian sarjana Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
[slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Hari / tanggal : Rabu, 11 Februari 2026

Sehingga skripsi ini dapat diterima Fakultas Dakwah dan Komunikasi sebagai salah satu
syarat memperoleh gelar Sarjana Sosial (S.Sos) pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.s
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PENGESAHAN SEMINAR PROPOSAL

Kami yang bertandatangan dibawah ini adalah Dosen Penguji pada Seminar
Proposal Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan
ini menyatakan bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama . Irpandi
NIM 1 12240111479
Judul : Peran Pengurus Dalam Pengembangan Tata Badan Usaha Milik Desa

Bersama (BUMDesma) Di Kelurahan Kabupaten Pelalawan
Telah Diseminarkan Pada:

Hari : Senin
Tanggal : 19 Mei 2025

Dapat diterima untuk dilanjutkan menjadi skripsi sebagai salah satu syarat
mencapai gelar sarjana Strata Satu (S1) Program Studi Pengembangan Masyarakat

Islam di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif kasim Riau.

Pekanbaru, 10 Juni 2025
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Lampiran Surat:
Nomor  : Nomor 25/2021
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SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama . Irpandi
NIM : 12240111479
Tempat/ Tgl. Lahir . Seibalai 08 Maret 2003 -

Fakultas/Pascasarjana : Dakwah dan Komunikasi

Prodi : Pengembangan Masyarakat Islam

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya

“PERAN PENGURUS DALAM PENGEMBANGAN KAPASITAS
KELEMBAGAAN BADAN USAHA MILIK DESA BERSAMA DI
KELURAHAN PANGKALAN LESUNG KABUPATEN PELALAWAN?”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri. .

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya sampaikan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi saya
tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-
undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 30 Maret 2026
Yang membuat pernyataan

¥ 7

-3 73[588!ANX323306587
7 Irpandi
NIM. 12240111479
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Pekanbaru, 3 Februari 2026

:Nota Dinas
: Pengajuan Ujian Skripsi
Kepada Yth
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Di_

Tempat
Assalam’alailcum Wr. Wb.
Dengan Hormat,

Setelah membaca, meneliti dan memberi petunjuk serta melakukan perubahan
seperlunya, maka kami selaku Dosen Pembimbing menyetujui bahwa skripsi saudari
Irpandi, NIM. 12240111479 dengan judul “Peran Pengurus Dalam Pengembangan
Kapasitas Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama Lesung Bertuah Di
Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan” Telah dapat diajukan untuk
mengikuii Ujian Skripsi/Munaqasah guna Islam memperoleh gelar Sarjana Sosial
(S.So0s) dalam bidang Pengembangan Masyarakat Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Harapan kami semoga dalam waktu dekat, yang bersangkutan dapat dipanggil
untuk diuji dalam sidang ujian munagasah Fakuitas Dakwah dan Komunikasi
Universitas [slam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. .

Demikian Surat Pengajuan Ini kami buat atas berhatiannya kami ucapkan
terimakasih.
Wasalamu’alaikum Wr Wh

Mengetahui,
Pembimbing Skripsi

Dr. Titi Antin, S.Sos, M.Si .
NIP. 19700301 199903 2 002
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ba#na ?: > Irpandi

Br®ram’>¢8tudi : Pengembangan Masyarakat Islam

&J@JI = : Peran Pengurus Dalam Pengembangan Kapasitas Kelembagaan

g S B Badan Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesma) Lesung Bertuah

23 o Di Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan.

e c |3

fg’i

&elltlan ini bertujuan untuk menganalisis peran pengurus dalam pengembangan
‘Ea@asnaé kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesma) Lesung
ge@uahzdl Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini
;m&ggumakan teori pengembangan kapasitas menurut Soeprapto, (2010) yang
Bheliputi;tiga aspek yaitu kapasitas individu, kapasitas organisasi, dan kapasitas
Sistem. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
@pangaﬁ; melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian
glenunjﬁkkan bahwa pengembangan kapasitas individu pengurus dilakukan
melalmckeglatan bimbingan teknis, pelatihan digitalisasi, serta diskusi internal
yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja
ﬁengurus. Pada aspek kapasitas organisasi, pengurus telah melakukan penataan
§truktur organisasi, pembagian tugas yang jelas, serta penyusunan rencana kerja
@hunan melalui musyawarah internal. Aspek ini dinilai berjalan cukup baik
Karena telah mendukung tata kelola organisasi yang lebih terarah. Sementara itu,
Eada aspek kapasitas sistem dilakukan melalui musyawarah desa, sosialisasi
Brogram Bumdesma kepada masyarakat, pembentukan kelompok (SPP), serta
@erja sama melalui asosiasi Bumdesma. Namun pengembangan kapasitas sistem
fasih pelum berjalan maksimal karena partisipasi masyarakat dan inovasi
ﬁrograr@' usaha masih terbatas. Oleh karena itu, disarankan agar pengurus
Bumdes‘ma dapat memperkuat koordinasi dengan pemerintah desa, pendamping
gesa, seﬂr;ta lembaga terkait dalam mengembangkan program usaha Bumdesma dan
emberdayaan masyarakat. Selain itu, pengurus juga perlu memperluas jaringan
gerja sama dengan pihak luar seperti sektor swasta untuk mendukung
pengempangan usaha Bumdesma. Peningkatan sosialisasi program kepada
masyar%{at juga perlu dilakukan secara berkelanjutan agar partisipasi masyarakat
dalam Kegiatan Bumdesma dapat meningkat. Oleh karena itu, penelitian
selanjutﬁya disarankan untuk mengkaji strategi penguatan kapasitas pengurus
serta mgdel pemberdayaan masyarakat yang lebih efektif dalam mendukung
keberlafjutan Bumdesma.

u

Kata :&kunci: Bumdesma, Kapasitas Kelembagaan, Peran Pengurus,
Pemberdayaan Masyarakat.
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ABSTRACT

Bame - Irpandi
g)@artament : Communication Studies
3@3 : : The Role of Management in Developing Institutional Capacity of
g S B the Joint Village-Owned Enterprise Lesung Bertuah.
@5 o
gh‘is stugly aims to analyze the role of management in developing the institutional
gagacity-of the Lesung Bertuah Joint Village-Owned Enterprise (Bumdesma) in

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniguad

%aagkal’én Lesung Village, Pelalawan Regency. This study uses the capacity
gegelop(ﬁ—nent theory according to Soeprapto (2010), which includes three aspects:
@'\(gvidlﬁl capacity, organizational capacity, and system capacity. The method
- gsed is ﬁhalitative research with a field approach through observation, interviews,
gnd ddgumentation techniques. The results show that individual capacity
development of management is carried out through technical guidance activities,

igitaliz8tion training, and internal discussions aimed at improving the
E—nowle%ge, skills, and work attitudes of management. In terms of organizational

uebunuaday ynun eAuey uednynbuad ‘e

ueyipipuad

2 @apacity, management has carried out organizational structure restructuring, clear
division of tasks, and the preparation of annual work plans through internal
geliberations. This aspect is considered to be running quite well because it has
gjpported more focused organizational governance. Meanwhile, in terms of
8ystem capacity, it is carried out through village deliberations, socialization of

umdesma programs to the community, formation of groups (SPP), and
§o|laboration through Bumdesma associations. However, system capacity
gevelopment has not been optimally implemented because community
participation and business program innovation are still limited. Therefore, it is

commended that Bumdesma administrators strengthen coordination with the
gillage @overnment, village facilitators, and related institutions in developing
“@umdeﬁna business programs and community empowerment. Furthermore,
&dminis?:ators need to expand their collaborative networks with external parties,
Such a§:- the private sector, to support Bumdesma business development.

ontinudusly increasing program outreach to the community is also necessary to
Mcrease® community participation in Bumdesma activities. Therefore, further
researchyis recommended to examine strategies for strengthening administrator
capacitx?b' and more effective community empowerment models to support
Bumdesma sustainability.

< . AN .
Keywoghjs: Bumdesma, Community Empowerment, Institutional Capacity,
Manageiment Role.
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KATA PENGANTAR
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,glhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, Yang Maha Pengasih dan
a Rgnyayang. Dengan rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan
psi i dengan lancar. Semoga shalawat dan salam selalu tercurah kepada Nabi
Aghamimad SAW, suri teladan umat Islam yang akan memberikan syafaat-Nya
gga: sekipsi ini dengan judul “Peran Pengurus Dalam Pengembangan
apasitas Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesma) Di
urahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan” dapat diselesaikan dengan
Qa?k. Pééielitian ini dilaksanakan bulan Oktober 2025 hingga November 2025 di
gelurahgn Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupten Pelalawan.
gulisanoi’ni adalah hasil karya ilmiah yang disusun sebagai salah satu syarat untuk
feraih délar Sarjana Sosial (S. Sos) di Program Studi Pengembangan Masyarakat
Elam, rakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
<gasim Riau.
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Dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis sangat menyadari betapa
esar bantuan yang diterima dari berbagai pihak yang telah memberikan doa,
gukungan, dan kemurahan hati. Tanpa adanya bimbingan, nasehat, serta dukungan
fersebut, penulisan skripsi ini tentu tidak dapat berjalan dengan lancar dan
ﬁﬁencapai hasil yang memuaskan. Pada kesempatan ini, penulis ingin
?cnengungkapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

oar edue

Prof.Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA selaku Rektor UIN Suska

Ria{ﬁ, Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D selaku wakil rektor I, Dr. Alex Wenda,

ST.:_I\/I.Eng selaku wakil rektor Il. Dr. Harris Simaremare, MT selaku wakil

rekior 111, Dr. HA Munir. MA selaku kepala biro AUPK, trimakasih atas
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14. Teman-teman seperjuangan Pengembangan Masyarakat Islam terkhusus kelas
=~ IPMb A dan B angkatan 2022 atas kerjasama, kekompakan, perjuangan,
= oserr%ngat dan kerja kerasnya selama ini. Semoga persahabatan kita tetap
B terbma dan terjaga walaupun kita sudah melakukan aktivitas masing-masing.
Terakhlr saya ingin menyampaikan penghargaan khusus kepada diri saya
senglrl Irpandi, yang telah berhasil menyelesaikan skripsi ini hingga titik
- akrdr, meski ditempuh dengan berbagai drama. Saya berusaha menguatkan
diridengan izin Allah dan dukungan dari semua pihak yang terlibat. Terima
kas@ telah selalu berpikir positif di saat-saat sulit ketika keadaan tidak
a berpihak, serta selalu percaya pada diri sendiri. Dengan demikian, saya
@ mampu membuktikan bahwa saya bisa mengandalkan diri sendiri.

§kripsi ini disusun dengan mencerminkan realitas dan sesuai dengan
ograrrcf yang dilaksanakan. Penulis menyadari bahwa dalam proses penelitian
i, maSih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat
engha@apkan kritik dan saran yang konstruktif agar kegiatan penulis di masa
endatang dapat lebih lagi. Dengan demikian, penulis menyusun skripsi ini
ngan harapan dapat menjadi bahan pertimbangan yang layak dan memberikan
anfaat, baik bagi penulis sendiri maupun bagi para pembaca secara umum.
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BAB I
© PENDAHULUAN
_Latg’ Belakang
= Badan Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesma) didefinisikan sebagai
= adén Usaha yang modalnya seluruhnya atau sebagian besar dihasilkan oleh
cdesa; melalui penyertaan langsung yang berasal dari kekayaan desa yang
dikelola terpisah dari aset, jasa, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya
§kese}ahteraan masyarakat Desa (Aklina Zulfiya & Sirad Mochamad Chobir,
5.‘;202@. Badan Usaha Milik Desa, menyebut jenis Bumdes ada 2 (dua) jenis,
ayaitdz Bumdes dan Bumdes Bersama. Bumdes didirikan oleh satu Desa.
@Sedangkan Bumdes Bersama didirikan oleh dua desa atau lebih.
Bunjdes/Bumdes Bersama dapat di menjalankan usaha di bidang ekonomi
dan@tau pelayanan umum sesuai dengan ketentuan perarturan perundang-
undahgan (Hadi, 2021). Pembetukan Badan Usaha Milik Desa Bersama
ditefapkan dengan peraturan desa, untuk kepengurusan Badan Usaha Milik
Desa Bersama terdiri dari pemerintah desa dan masyarakat desa setempat
(Wangsa, 2019). keberadaan Bumdesma ini bisa memanfaatkan potensi yang
ada di suatu desa, baik itu dari alam maupun dari masyarakatnya. Disamping
itu Bumdesma ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan asli desa.
Besaran kepemilikan modal Bumdes/Bumdes Bersama sebagaimana
perarturan undang-undang nomor 7 tahun 2023 ayat (1) pasal 12 penyertaan
bersumber dari APBD desa masing-masing desa, yang ditetapkan dengan
peraturan desa atau peraturan bersama kepala desa, selanjutnya Penyertaan
modc%l dapat berasal dari lembaga berbadan hukum, lembaga tidak berbadan
hukgn, orang perseorangan, gabungan orang dari desa dan/atau Desa-desa
setefpat. Bumdes Bersama dapat memanfaatkan dana yang diberikan oleh
pen‘@rintah di Pasal 6 Undang-Undang Nomor 7 tahun 2023 vyaitu tentang
pengembangan kapasitas ekonomi produktif, kewirausahaan masyarakat dan
pen@gkatan kapasitas pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Bersama (Suryo
Kengono et al., 2023).

ED Peran pengurus dalam mengelola lembaga Bumdesma secara umum di
Indohesia meliputi dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan
usa@ yang dijalankan dari perencanaan melibatkan identifikasi potensi dan
kebwluhan masyarakat, serta penyusunan rencana bisnis yang matang
(Suharto, 2018). Pelaksanaan mencakup pengelolaan operasional, keuangan,
danZ sumber daya manusia. sedangkan pengawasan dilakukan untuk
merffastikan Bumdesma berjalan sesuai dengan rencana dan peraturan yang
berlé’ku. Selain keberhasilan Bumdesma vyaitu adanya Partisipasi aktif
mas%rakat, keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan dan
pela@it-sanaan program tidak hanya meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga
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memastikan bahwa usaha yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan dan
Tharapan masyarakat. Dengan melibatkan masyarakat, Bumdesma dapat lebih
ga_respgwsif terhadap perubahan dan tantangan yang dihadapi. Secara
gkeseturuhan keberhasilan Bumdesma dalam pengelolaannya di Indonesia
;merupakan hasil dari kombinasi kepemimpinan yang efektif, manajemen yang
§ballgpart|3|pa3| masyarakat, dukungan pemerintah, dan pemanfaatan potensi

‘Zioka_i; dengan memperhatikan semua aspek ini, Bumdesma dapat berfungsi
§seba_gai motor penggerak perekonomian desa dan meningkatkan kesejahteraan

‘imasgarakat secara berkelanjutan.
2 = Berdasarkan dari hasil observasi awal peneliti temukan dilapangan
@bahwa Kabupaten Pelalawan memiliki 6 jumlah lembaga Badan Usaha Milik

Desa Bersama yang aktif dan 59 jumlah Bumdes desa di Kabupaten
Pelagfawan. Pembentukan Bumdesma ini adalah sebagai tindak lanjut dari
Progfam Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri sejak tahun 2015
sehifigga dari perubahan tersebut terjadinya perubahan struktur dan tugas
kepengurusan Bumdesma Lesung bertuah, maka perlu adanya pembentukan
tata kelola yang baik, struktur organisasi yang baik sangat menentukan
keberhasilan suatu kelembaagaan Bumdesma. Masalah yang peneliti temukan
dilapangan bahwa masih adanya keterbatasan sumber daya manusia pada
pengurus Bumdesma Lesung Bertuah saat ini bahwa pengurus belum mampu
mengembangan unit usahanya secara luas dan sulit bersaing hal ini ditunjukan
karena adanya latar belakang pendidikan dari pengurus Bumdesma Lesung
Bertuah saat ini, data ini diperkuat dari buku profil Bumdesma Lesung
Bert(lJJ)ah yang menampilkan tingkat masing-masing Pendidikan pengurus
Bur@plesma hal ini terlihat dari total dari jumlah keseluruhan 23 anggota
pendurus Bumdesma Lesung Bertuah, hanya Direktur Bumdesma yang
merﬁ’;iliki Pendidikan tertinggi selain itu pengurus masih rata-rata
pendidikanya hanya tamatan SMA sehinga masih belum sepenuhnya pengurus
Bun'gi_desma Lesung Bertuah memahami tugas dan struktur kelembagaan
Bumesma dalam arti secara luas, maka perlu adanya penguatan kapasitas
dalafdgn mengembangakan suatu kelembagaanya melalui sosialisasi,
pendampingan serta pelatihan pada pengurus Bumdesma Lesung Bertuah.
Sec@a teori untuk mengukur Bumdesma yang berkembang dan belum
berkgmbang itu dapat diklasifikasikan dalam tiga tahap perkembangan yaitu
Bur@esma pemula, berkembang dan Bumdesma maju. Bumdesma pemula
adalgh Bumdesma yang mulai aktif namun belum memberikan kontribusi
kepafla masyarakat luas maupun pemerintah desa sejak awal penyertaan modal
darié’desa, sedangkan Bumdesma berkembang adalah Bumdesma yang sudah
merﬁ“\berikan kontribusi kemasyarakat melalui unit usaha yang dijalankanya
sehi@gga pendapatan Bumdesma memberikan dampak baik kepada pemerintah
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desa maupun masyarakat desa. Namun, masih perlu adanya optimalisasi pada
Ikelembagaanya, dan sedangkan Bumdesma maju adalah Bumdesma yang
gsud%)ﬁ memiliki beragam unit usaha yang dijalankanya dan memiliki dampak
sekomomi yang dirasakan masyarakat dengan membuka lapangan pekerjaan
—darlfkeberhasnan dari unit usaha yang dijalankan, hal ini membuktikan bahwa
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3 Bahwa ini salah satu fenomena bagi peneliti untuk melihat bagaimana
en§t|rus Bumdesma ini mampu mengembangkan kelembagaanya disaat
n@lesma di Indonesia masih banyak yang belum berkembang serta apa saja
faktg hambatan dalam mengelolah unit usaha yang dijalankan, maka dari sini
pengembangan kapasitas menjadi penting, dalam suatu organisasi sehingga
aka,;mampu berkembang dan bertahan apabila memiliki tiga pilar utama yaitu
merfiliki kapasitas individu (sumber daya manusianya), kapasitas
kelembagaan (struktur manajemen organisasi), dan kapasitas sistem
(duktingan lingkungan, kebijakan, dan networking/kerja sama) Morgan, P.
(1998).

Oleh karenanya berdasarkan fenomena tersebut bahwa peneliti
menitikberatkan pada pengembangan kapasitas kelembagaan karena dilatar
belakangin dari keterbatasan SDM pengurus Bumdesma sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana pengurus memainkan
peranya dalam mengembangkan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik
Desa Bersama demi menjaga keberlanjutan unit usahanya apakah pengurus
mampu memperkuat kapasitas kelembagaan melalui inovasi, kepimimpinan
dan Jgengelolaan secara mandiri bagaimana strategi yang mereka terapkan
untuk mempertahankan eksistensi Bumdesma, maka perlu dilaksanakan
analfsis terhadap peran dari pengurus Bumdes Bersama yang lainnya. maka
pen@is tertarik untuk melakukan penelitian yang selanjutnya diberikan judul:

2 ©“Peran Pengurus Dalam Pengembangan Kapasitas Kelembagaan
Ba@n Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesma) Lesung Bertuah Di
Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan”’

1. ﬁenegasan Istilah

Untuk menghindari terjadi kesalah pahaman dalam memahami
Eldul penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang
ada pada penelitian sebagai berikut:

Peran

Peran menurut Soerjono Soekanto yaitu peran merupakan aspek
namis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan
2suai dengan kewajibannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Dalam
buah organisasi setiap orang memiliki berbagai macam karakteristik
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dalam melaksanakan tugas, kewajiban atau tanggung jawab yang telah
diberikan oleh masing-masing organisasi atau lembaga (Soekanto, 2002).
93)3 Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah apa saja yang
dilakukan oleh Bumdesma sebagai lembaga usaha yang dibentuk oleh
geberapa desa untuk bekerja sama. Jadi, Bumdesma terbentuk karena ada
Beberapa desa yang ingin menggabungkan kekuatan agar usaha yang
mereka jalankan bisa lebih besar, lebih kuat, dan lebih bermanfaat untuk
masyarakat, dengan kata lain, peran Bumdesma menggambarkan apa yang
@Iakukan Bumdesma untuk memajukan ekonomi, meningkatkan
pelayanan, dan mengelola usaha bagi kesejahteraan masyarakat desa.

by Pengurus Bumdesma

o Pengurus adalah sekelompok orang yang diberi wewenang dan
fanggung jawab untuk mengatur, mengelola, serta menjalankan roda
gfganisasi agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif
Menurut (Soekanto, 2001). Pengurus memegang peranan penting dalam
pengambilan keputusan strategis dan operasional dalam organisasi atau
lembaga. pengurus adalah pihak yang secara resmi ditunjuk atau dipilih
untuk menjalankan kegiatan manajerial dalam suatu organisasi atau badan
usaha, termasuk merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan
mengawasi jalannya organisasi. Sedangkan menurut Hasibuan Pengurus
adalah individu atau kelompok yang diberi mandat untuk mengatur,
menggerakkan, dan mengawasi aktivitas organisasi agar tujuan dapat
dicapai secara efektif dan efisien intinya adalah pengurus sebagai
(ggulator, penggerak dan pengawas dari kegiatan organisasi (Hasibuan,
2016).

& Tugas pengurus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
ﬁengurus Bumdesma yaitu dari Direktur, Sekeretaris Bendahara, Pengawas
dan Penasehat yang menjalankan kegiatan operasional Bumdesma di
Eelurahan Pangkalan Lesung, dengan mengelola sumber daya, dan
femastikan keberlangsungan organisasi sesuai dengan visi, misi, serta
tfgjjuan yang telah ditetapkan. Pengurus bertanggung jawab untuk
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program kerja, serta
@enjaga hubungan baik dengan pemangku kepentingan. Pengurus juga
bérperan sebagai pelaksana kebijakan yang ditetapkan oleh pemilik atau
Qewan pengawas organisasi. Dalam konteks Bumdesma, pengurus
Bertugas mengelola dan mengembangkan unit usaha yang ada, merancang
Sfrategi  bisnis, mengoptimalkan potensi desa, dan meningkatkan
@esejahteraan masyarakat melalui pengembangan ekonomi lokal.

o Badan Usaha Milik Desa Bersama dibentuk sebagai bentuk
@]tegrasi dan kolaborasi ekonomi antar desa untuk mengelola potensi dan
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aset desa secara bersama, di Kelurahan Pangkalan Lesung Bumdesma
merupakan kelanjutan dari pengelolaan dana eks-PNPM Mandiri, yang
Igemudian berubah menjadi lembaga usaha desa yang mandiri. Namun,
dalam perkembangannya pengurus Bumdesma Lesung Bertuah masih
E}emiliki keterbatasan SDM hal ini ditunjukan latar belakang Pendidikan
yang dimiliki pengurus Bumdesma sehingga perlunya penguatan kapasitas
dalam mengembangkan suatu kelembaganya.
¢ Pengembangan Kapasitas Organisasi
; Milen mendefenisikan kapasitas sebagai kemampuan individu,
gfganisasi atau sistem untuk menjalankan fungsi sebagaimana mestinya
gecara efektif, efisien dan terus-menerus Milen (2004). Pengembangan
kapasitas dimaknai sebagai suatu proses yang sistematis untuk
fheningkatkan kemampuan individu, organisasi, dan sistem yang lebih luas
agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara berkelanjutan.
Pengembangan kapasitas kelembagaan adalah suatu proses yang dilakukan
secara terencana dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan suatu
lembaga dalam menjalankan peran, fungsi, dan tanggung jawabnya secara
efektif (Merilee S, Grindle, 1997). Proses ini mencakup penguatan sumber
daya manusia, penataan struktur dan mekanisme kerja organisasi, serta
penyempurnaan sistem, aturan, dan tata kelola kelembagaan agar lembaga
mampu beradaptasi dengan perubahan, mencapai tujuan yang ditetapkan,
dan memberikan manfaat yang optimal bagi pihak-pihak yang dilayaninya.
Sementara itu, istilah pengembangan kapasitas kelembagaan dalam
I((Jg)nteks penelitian ini dipahami sebagai proses peningkatan kemampuan
Embaga agar mampu melaksanakan peran dan fungsinya secara optimal
@an berkelanjutan. Upaya tersebut meliputi penguatan kompetensi sumber
@aya manusia pengelola, baik dari sisi pengetahuan maupun keterampilan
dalam mengelola usaha Bumdesma, serta penataan organisasi agar struktur
@ar pembagian peran tugas, dan kewenangan berjalan secara jelas dan
efektif, di samping itu, pengembangan kapasitas kelembagaan juga
éiarahkan pada penyempurnaan pengembangan Bumdesma dari mengatur,
mengelola, dan mengendalikan seluruh proses kelembagaan dan kegiatan
ﬁsahanya agar berjalan secara tertib, transparan, dan bertanggung jawab.
dan kebijakan internal yang lebih terbuka dan partisipatif, sehingga
éendorong keterlibatan masyarakat, pemerintah desa, mitra lain dan
fhemperkuat kepercayaan masyarakat. Melalui proses ini, Bumdesma
Hesung Bertuah diharapkan mampu meningkatkan kinerjanya dalam
E’qengelola potensi ekonomi desa dan memberikan dampak positif bagi
é“\esa-desa yang ada Kecamatan Pangkalan Lesung.
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Dalam penelitian ini melihat bahwasanya peran yang dijalankan
@leh pengurus Bumdesma Lesung Bertuah Di Kelurahan Pangkalan
gesung yang saat ini berjalan yaitu menyusun perencana usaha, mengelola
kegiatan operasional usaha bumdesma, mengembangkan usaha dan
@encari peluang, menguatkan manajemen usaha, menjaga aset dan
kekayaan Bumdesma, dengan penegasan istilah ini, diharapkan pembaca
dapat memahami secara jelas batasan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini dan konteks operasionalnya di lapangan.

. .Rurguan Masalah

— Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian ini ialah Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana
perah pengurus dalam meningkatkan kapasitas kelembagaan Bumdesma
Lesdng Bertuah. Selain itu, apa saja kendala yang dihadapi oleh pengurus
dalam pengembangan kapasitas kelembaan Bumdesma?
Tujfian Penelitian
Berdasarkan rumuan masalah yang telah di kemukakan penulis di ata
maka Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Peran Pengurus Dalam
Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Bumdesma mengidentifikasi kendala
yang dihadapi dalam pengembangan kapasitas kelembagaan Bumdesma dan
mencari solusi yang dapat diterapkan.
Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini bagi pengembangan keilmuan program studi
pengembangan masyarakat islam bisa menambah wawasan terutama
fentang bagaimana lembaga seperti bumdesma berperan dalam memajukan
ékonomi masyarakat desa.
8 Hasil dari penelitian ini bisa jadi bahan pembelajaran dan referensi
@tuk mahasiswa dan dosen dalam memahami cara-cara pemberdayaan
fhasyarakat yang lebih nyata dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Selain
f’gu, penelitian ini juga bisa menginspirasi lahirnya Ide-ide baru dalam
dpaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan yang
@elibatkan masyarakat secara langsung.
2. Manfaat praktis
Manafaat penelitian ini bagi pemerintah desa dapat menjadi referensi
dalam memahami peran penting pengurus dalam mengembangkan tata
kelola Bumdesma. Informasi yang diperoleh bisa dimanfaatkan oleh
pemerintah desa untuk menyusun kebijakan yang mendukung
penguatan kapasitas pengurus serta meningkatkan efektivitas
pengelolaan Bumdesma guna mendorong pertumbuhan ekonomi desa.
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Manfaat penelitian ini bagi (Bumdesma) berguna sebagai bahan
evaluasi dalam menilai efektivitas struktur organisasi dan sistem
pengelolaan Bumdesma. Selain itu, temuan dari penelitian ini dapat
dijadikan pedoman untuk meningkatkan kualitas kepungurusan
Bumdesma untuk memperbaiki sistem operasional, serta mendorong
perencanaan program kerja yang lebih adaptif terhadap kebutuhan
masyarakat dan potensi wilayah Agar perusahaan (Bumdesma)
mengetahui sejauh mana peranan pengurus dalam pengembangan
kapasitas kelembagaan Bumdesma serta menjadi acuan bagi
Bumdesma dalam mengambil keputusan.

Manfaat penelitian ini Bagi masyarakat Penelitian ini diharapkan
mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan peran dan manfaat
Bumdesma dalam pembangunan ekonomi lokal. Secara praktis,
masyarakat dapat memperoleh keuntungan melalui peningkatan akses
terhadap kegiatan ekonomi, penciptaan peluang usaha, serta
peningkatan taraf hidup dari hasil usaha yang dikelola Bumdesma
secara profesional dan transparan. Bagi peneliti selanjutnya penelitian
ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya
dengan mendalami teori yang telah didapatkan selama bangku kuliah
sehingga dapat memberikan kontribusi yang solutif dari permasalahan
yang dihadapi oleh masyarakat dalam bentuk karya tulis.
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Sistematika Penulisan

Balam melakukan Pembahasan, akan dibagi dalam tiga bagian penulisan
en@an sistematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

g- Dalam bab ini peneliti membahas latar belakang masalah yang menjadi
alasgn mengapa dilakukanya penelitian ini, rumusan masalah yang
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Igll TINJAUAN PUSTAKA
— Dalam bab ini peneliti menyajikan kajian terdahulu yang relevan
dengan penelitian ini, berisi teori yang berhubungan dengan topik penelitian,
dangberisi kerangka pemikiran yang membangun hubungan antara teori dan
masalah yang di teliti.
BAB’IIl METODE PENELITIAN

2 Dalam bab ini peneliti memaparkan desain penelitian dan jenis
penelitian yang di gunakan, berisi lokasi penelitian alasan mengapa tertarik
melakukan penelitian di lokasi tersebut, sumber data penitian berisi tabel
informan siapa saja yang terlibat dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan
data isi dari point ini yaitu observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi,
validitas data, dan terakahir Teknik analisis data yang digunakan untuk
mengolah dan menafsirkan data yang di peroleh.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini hasil penelitian berisi laporan analisis data yang berhasil

didacp’atkan dari penelitian. Data ini biasanya disajikan dalam tabel beserta
penjglasannya di bawahnya. Hasil penelitian berupa data sekunder (gambaran
umui) dan data primer (sesuaikan dengan substansi).
BAB:V PENUTUP

2 Dalam bab ini yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dila@kan, serta saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait
berc%sarkan temuan penelitian.
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BAB 11
© TINJAUAN PUSTAKA

Kajg@n Terdahulu
1 PRenelitian berjudul Implementasi Transformasi Kapasitas Kelembagaan

gumdes di Kabupaten Musi Banyuasin Melalui Pendampingan Intensif
dan Kemitraan Bisnis yang dilaksanakan oleh Harbi dan Nizar (2025).

3 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendampingan yang
dilakukan secara terus-menerus mampu membantu Bumdes menjadi lebih
@rtata dan siap berkembang. Melalui pendampingan, pengurus Bumdes
mulai memahami bagaimana menyusun program kerja, membuat proposal
gsaha, serta mengenali potensi dan masalah yang mereka hadapi. Beberapa
Bumdes bahkan sudah berhasil menjalin kerja sama awal dengan
perusahaan di sekitar desa. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa
masih banyak pengurus Bumdes yang memiliki keterbatasan, terutama
ffalam hal kemampuan manajerial, penggunaan teknologi, dan kepercayaan
diri saat berhadapan dengan pihak luar. Meski begitu, pendampingan yang
diberikan terbukti membantu pengurus menjadi lebih mandiri, lebih
percaya diri, dan lebih profesional dalam mengelola usaha desa.

Teori di gunakan Penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan
pengembangan kapasitas dan pemberdayaan masyarakat. Bumdes
dipandang sebagai lembaga ekonomi desa yang hanya bisa berkembang
jika pengurusnya memiliki pengetahuan, keterampilan, dan tata kelola
yang baik. Pemberdayaan diartikan sebagai proses membimbing dan
r(p)endampingi masyarakat desa agar mampu mengelola potensi yang
dimiliki secara mandiri.

Metode penelitian menggunakan pendekatan partisipatif, di mana
ngurus Bumdes dilibatkan secara langsung dalam seluruh proses
giatan. Peneliti memulai dengan melihat kondisi awal Bumdes melalui
ngamatan dan wawancara untuk memahami masalah yang dihadapi.
gtelah itu, dilakukan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan
mampuan pengurus, terutama dalam hal perencanaan usaha dan
nyusunan dokumen. Pendampingan kemudian dilakukan secara intensif
agar materi yang sudah diberikan dapat diterapkan di lapangan.

o Penelitian dalam skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian
Earbi dan Nizar (2025) karena sama-sama membahas peran Bumdes atau
Bumdesma dalam meningkatkan ekonomi desa. Kedua penelitian melihat
Hahwa pengurus BUMDes memegang peranan penting dalam pengelolaan
Esaha desa, terutama dalam perencanaan, pengelolaan, dan kerja sama
@ngan pihak lain. Selain itu, keduanya juga menggunakan pendekatan
Q@mberdayaan masyarakat, yang menekankan pentingnya peningkatan

TS IZA WD (B I EPST 9)

A

(841

nery



o
)

)

g

U:
0

1t

£

AV VYSAS NIN

)

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3did xeH

N

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e
JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw edue) Ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

‘nery e)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} Aley yninias neje ueibeqeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

kemampuan pengurus agar Bumdes dapat berjalan dengan baik dan
kerkelanjutan.

93)3 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Harbi dan Nizar (2025)
terletak pada fokus dan tujuan penelitian. Penelitian Harbi et al. lebih
@enekankan pada kegiatan pendampingan untuk meningkatkan kapasitas
BUMDes agar siap bekerja sama dengan mitra usaha. Sementara itu,
skripsi ini lebih fokus pada kajian peran pengurus Bumdesma dalam
meningkatkan kapasitas kelembagaan Bumdesma kolaborasi antar
@mbaga dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyuluh
gntuk masyarakat kecamatan pangkalan lesung.

Benelitian berjudul Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Badan Usaha
Milik Desa (Bumdes) Desa Oabikase Kecamatan Insana Barat Kabupaten
Timor Tengah Utara TTU) yang dilaksanakan Rozari dan Nursalam

(2023)

= Penelitian yang dilakukan oleh Nursalam dalam jurnal JDT
berfokus pada penguatan kapasitas kelembagaan sebagai strategi utama
dalam mendukung keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan yang memiliki struktur
organisasi yang jelas, pembagian tugas yang terarah, serta mekanisme
kerja yang terkoordinasi dengan baik mampu menjalankan program
pemberdayaan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Kelembagaan tidak
hanya berperan sebagai pelaksana teknis, tetapi juga sebagai penggerak
yang mampu menghubungkan kepentingan masyarakat dengan kebijakan
E)nemerintah serta peluang kerja sama dengan pihak luar. Dalam konteks
g,:\i, keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga
fersebut mampu mengelola sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya
ﬁaanusia, keuangan, maupun potensi lokal yang ada di wilayahnya .

8 Teori yang di gunakan teori pemberdayaan masyarakat dan teori
@engembangan kapasitas sebagai landasan analisis. Teori pemberdayaan
fasyarakat menekankan bahwa masyarakat bukan sekadar objek
Eembangunan, melainkan subjek yang memiliki potensi, kemampuan, dan
Bak untuk terlibat aktif dalam setiap proses pembangunan (Grindle,
f/lerilee S., Mary E Hilderbrand, 1995). Dalam perspektif ini,
pémberdayaan dipahami sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan
@asyarakat agar mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara
ghandiri dan berkelanjutan

o Metode yang digunakan pendekatan kualitatif — deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin memahami secara mendalam
proses pemberdayaan masyarakat yang berlangsung di lapangan, termasuk
dinamika hubungan antara kelembagaan, masyarakat, dan pemerintah.
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Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengelola
kelembagaan dan masyarakat, observasi langsung terhadap aktivitas
program, serta studi dokumentasi untuk memperkuat temuan lapangan.

= Persamaan dalam  penelitian ini  keduanya sama-sama
,(_r)enempatkan kelembagaan ekonomi desa sebagai aktor utama dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, kedua
penelitian menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali realitas
sosial dan kelembagaan secara mendalam, serta sama-sama berangkat dari
perspektif pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kapasitas.

> Meskipun demikian, terdapat perbedaan yang cukup mendasar
antara jurnal Nursalam dan penelitian skripsi ini. Penelitian dalam jurnal
lebih menekankan pada penguatan kapasitas kelembagaan secara umum
dalam konteks program pemberdayaan masyarakat, tanpa fokus khusus
pada satu jenis lembaga ekonomi desa tertentu. Sementara itu, skripsi ini
secara spesifik mengkaji Bumdesma sebagai lembaga ekonomi desa
bersama, dengan fokus utama pada peran pengurus dalam meningkatkan
kapasitas kelembagaan melalui peran tugas sebagai pengurus dalam
meningkat kapasitas individu, organisasi dan kapasitas sistem guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Penelitian berjudul Peran Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Dalam
Pengembanan Usaha Ekonomi Di Pedesaan Desa Gandon Kecamata
Koloran Kabupaten Temanggung yang dilaksanakan Sri Mustika Wardani
dan Totong Subina pada tahun (2023).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran Bumdes
mendukung kemandirian ekonomi desa, yaitu, peran BUMDes terkait
aspek pelayanan berimplikasi terhadap kemandirian ekonomi desa,
peran  Bumdes terkait aspek akuntabilitas berimplikasi terhadap
meningkatnya pendapatan asli desa, Keberhasilan dari program Bumdes
sangat tergantung dari bagaimana pengelola Bumdes memainkan
peranya, Berdasarkan hasil penelitian dapat dikatakan bahwa Bumdes
di Desa Gandon Kecamatan Kaloran Kabupaten Temanggung cukup
berhasil memberikan kesejateraan bagi pengelolanya dan juga

‘masyarakat yang memanfaatkan program BUMDes untuk
mengembangkan ekonomi mandirinya.
é Teori yang gunakan yaitu teori Pemberdayaan masyarakat menjadi

fokus utama dalam penelitian ini, karena Bumdesa berfungsi untuk
fieningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi yang ada di
éesa. Teori ini banyak dikembangkan oleh para ahli seperti Robert
Qﬂambers pada tahun 1983, yang menekankan pentingnya partisipasi
@hmasyarakat dalam proses pembangunan.
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Metode  yang digunakan vyaitu menggunakan  pendekatan
kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research). Sumber data
berasal dari observasi dan wawancaraserta dokumentasi. Teknik
analisis data yang digunakan adalah analisis model interaktif Miles
_gind Huberman vyaitu mereduksi data, menyajikan data, serta menarik
kesimpulan. pengambilan sampel secara random sample artinya peneliti
dengan sengaja memilih responden secara acak baik terhadap
pengelolanya maupun masyarakat yang memanfaatkan program BUMDes.
c dalam penelitian ini sama sama mengunakan metode kualtatif
dalam menyelesaikan penelitian ini dengan judul Peran Badan Usaha
Milik Desa (Bumdes) Dalam Pengembanan Usaha Ekonomi Di Pedesaan
Desa Gandon Kecamata Koloran Kabupaten Temanggung. Perbedaaanya
pada kajian teori dan hasilnya.

Penelitian  berjudul  Manajemen Tata Kelola Bumdes Dalam
flengembangan Usaha Di Bumdesa Karya Usaha Bersama yang
dilaksanakan oleh Evi Zubaidah dan Sylvina Rusadi pada tahun (2024).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Bumdes bertujuan untuk
meningkatkan manajemen Tata Kelola BUMDesa Karya Usaha Bersama,
khususnya dalam pengembangan unit usaha air minum masak. Ditemukan
bahwa pencatatan laporan yang masih dilakukan secara manual
menyebabkan kesalahan dan kekeliruan.

Teori yang di gunakan yaitu E-Government juga menjadi bagian

penting dalam penelitian ini. E-Government diartikan sebagai upaya untuk
mengembangkan penyelenggaraan pemerintahan yang berbasis elektronik.
Menjelaskan bahwa E-Government bertujuan untuk meningkatkan
€fisiensi dan transparansi dalam pelayanan publik, yang sangat relevan
@engan penerapan sistem digital dalam pengelolaan BUMDes.
8 Metode yang di gunakan yaitu metode pengabdian kepada
@asyarakat (PKM) untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang
@ihadapi oleh BUMDesa Karya Usaha Bersama, khususnya dalam
Eengelolaan unit usaha air minum masak. Prosesnya dimulai dengan
ientifikasi data yang diperlukan bersama Direktur BUMDes, diikuti
ﬁengan penyusunan prosedur sistem yang efisien. Tim kemudian
memprogram sistem digital yang akan diterapkan pada unit usaha tersebut.
é Persamaan dalam penelitian ini fokus kajan nya sama sama
fhembahas tentang pengembangan tata kelolah badan usaha millik desa
Bersama bagaimana mengembangkan usaha. Perbedaanya dalam
Eﬁenyelesaikan penelitian ini terdapat perbedaan kajian teori dan metode
penelitian ini.
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Penelitian berjudul Optimalisasi Peengelolaan Badan Usaha Milik Desa
(BUMDES) Untuk mewujudkan Desa Mandiri yang dilaksanakan oleh
Dora Rinova, Ratu Chaterine Fajri, Irsandi, Indah Satria, dan M
Oktaviannur pada tahun (2023).

2- Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa kendala
yang dihadapi dalam pengelolaan BUMDes, antara lain kurangnya
pemahaman masyarakat tentang manfaat program, terbatasnya sumber
daya manusia, dan modal yang terbatas. Untuk mengatasi kendala tersebut,
berbagai solusi telah diusulkan, seperti peningkatan edukasi dan sosialisasi
mengenai BUMDes, pelatihan manajemen, serta penggalangan dana dari

masyarakat.
5 Kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan berhasil menarik

perhatian masyarakat, terlihat dari antusiasme peserta yang aktif bertanya
mengenai pengelolaan BUMDes. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat
mulai menyadari pentingnya BUMDes dalam meningkatkan pendapatan
dan perekonomian desa. Selain itu, kolaborasi antara berbagai pihak
dianggap sangat penting untuk memastikan keberhasilan program ini.

Teori yang di gunakan yaitu Teori partisipasi masyarakat juga
diterapkan, menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam
pengelolaan BUMDes, yang dapat meningkatkan pemahaman dan
partisipasi mereka dalam program-program pembangunan (Robert
Chambers, 1997).

Metode yang digunakan yaitu pengabdian masyarakat yang
t&)ertujuan untuk meningkatkan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa
QBUMDes). Langkah pertama dalam metode ini adalah mengidentifikasi
dkar permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat terkait pengelolaan
E-UMDes
8 Persamaan dalam penelitan ini dimana hasil pada peniltian ini
@gaimana cara bumdes dalam mengemangkan tata kelolah yang efektif.
Perbedaanya focus pada kajian teori dan metodenya yang berbeda dalam
Enenyelesaikan penelitian ini.

Benelitian berjudul Tata Kelolah Badan Usaha Milik Desa Untuk
@Ieningkatkan Pendapatan Asli Desa Studi Pada Bumdes Ngudi Raharjo,
Besa Guri Kulon, Kabupaten Magelang yang di laksanakan oleh Yusna
Hidayat pada tahun (2023).

5 Hasil  dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan
BUMDes Ngudi Rahardjo untuk membangun Desa Girikulon, Kecamatan
Secang, Kabupaten Magelang masih belum optimal. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain manusia pelaksana yang diakibatkan oleh
rendahnya pendidikan formal di Desa Girikulon dan selanjutnya faktor

nery wi

13



AV VYSAS NIN

‘nery e)sng NIN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} Aley yninias neje ueibeqeas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|iq 'z

)

?g

(1)

{
1t

£

‘nery exsng NinN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew nyens uenefun} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘ueniiguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

)

JJaquuns ueyingaAuaw uep ueywnyuesusaw edue) Ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeqes diynbusw bBuele|iq ‘|

\ 0

Buepun-6uepun 1Bunpuijig e3did eH

perlengkapan yang ditimbulkan oleh kurangnya sarana dan prasarana pada
BUMDes Ngudi Raharjo

93)3 Teori yang di gunakan Teori Good Governance yang digunakan
dalam penelitian ini untuk menganalisis tata kelola Badan Usaha Milik
@esa (BUMDes) Ngudi Raharjo. Teori ini menekankan pentingnya
prinsip-prinsip berikut dalam pengelolaan yang efektif dengan transparasi,
akuntabiliitas, keadilan dan partisipasi masyarakat teori ini untuk
mengevaluasi bagaimana BUMDes Ngudi Raharjo dapat meningkatkan
Eendapatan Asli Desa (PADes) melalui pengelolaan yang baik, serta untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas tata kelola

BUMDes tersebut.
5 Metode yang di gunakan vyaitu metode kualitatif dengan

pendekatan studi kasus. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll
secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Oleh karenanya, penggunaan
metode kualitatif dalam penelitian dapat menghasilkan kajian atas
suatu fenomena yang lebih komprehensif.

Persamaanya dalam penelitian sama sama menggunakan metode
kualitatif dalam menyelesaikan permasalahan penelitian. Perbedaanya
yaitu fokus kajian dan teori yang digunakan.

Pmenelitian berjudul Implemntasi Prinsi Prinsip Tata Kelo Dan Peranya
Bada Kinerja Badan Usaha Milik Desa Desa Gerbo yang di laksanakan
Gleh Elok Binar Intani, Mudrifah, dan Firda Ayu Amalia pada tahun
(2024).

8 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan lima prinsip tata
kelola pada kinerja BUMDes Makmur Sentono telah mendekati
kesempurnaan, selanjutnya pada operasional BUMDes sendiri masih
terdapat kelemahan dikarenakan kurangnya jam operasional di kantor

BUMDes.
E Teori yang di gunakan yaitu Good Governance menyatakan bahwa

tata kelola yang baik terdiri dari prinsip-prinsip seperti profesionalitas,
transparansi, responsivitas, strategi visi, dan rule of law. Penerapan
prinsip-prinsip ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja Badan Usaha
Milik Desa (BUMDes) dan memberikan dampak positif bagi masyarakat
desa.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi yang dilakukan pada

1
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BUMDes Makmur Sentono di Desa Gerbo untuk mengetahui tata
kelola dan perannya pada kinerja BUMDes.

. Persamaan dalam penelitian ini metode yang relevan dengan sama
sama menggunakan kulitatif dalam menyelelesaiakan penelitian dengan
_gfgra observasi, wawancara, dan dokumnetasi. Perbedaanyan kajian dan
teori dalam penelitian ini.

Benelitian berjudul Pelatihan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Untuk
Meningkatkan Kopetensi Manejerial Dan Tata Kelola Organisasi yang di
@ksanakan oleh Made Madiarsa, dan Putu Sukma Kurniawan pada tahun
(2023).

(7)) Hasil penelitian ini menunjukan dari kegiatan pengabdian
menunjukkan bahwa manajemen BUMDesa telah memperoleh
pemahaman yang lebih baik mengenai kompetensi manajerial dan tata
kelola organisasi. Mereka kini lebih  memahami dasar-dasar
kepemimpinan, penyusunan job description, serta pengelolaan organisasi
yang sesuai dengan status badan hukum. Selain itu, manajemen BUM
Desa juga telah mulai menyusun standar operasional prosedur (SOP)
untuk berbagai aktivitas bisnis, seperti pemberian kredit dan penagihan,
yang sebelumnya belum ada.

Tori yang di gunakan Dalam penelitian ini yaitu manajemen
organisasi dan tata kelola yang baik. Salah satu referensi yang digunakan
adalah teori mengenai good governance yang dijelaskan oleh Yuliana dan
Alinsari, (2022) Teori ini menekankan pentingnya transparansi dan
akuntabilitas dalam pengelolaan organisasi, yang sangat relevan dengan
konteks pengelolaan BUM Desa sebagai organisasi berbadan hukum.

E Metode yang digunakan yaitu metode pelatihan yang disertai
@engan kegiatan monitoring pasca pelatihan. Proses pelaksanaan kegiatan
i terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu tahap observasi awal, tahap inti,
dlan tahap monitoring.

= Persamaan dalam penelitian ini pada judul Pelatihan Pengelolaan
Eadan Usaha Milik Desa Untuk Meningkatkan Kopetensi Manejerial Dan
Fata Kelola Organisasi hampir sama merujuk pada pengelolaan namun
Eerbedaanya fokus kajianya yang berbeda lalu teori dan metode dalam
menyelesaikan penelitian ini.

Eenelitian berjudul Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Dalam
Mendukung Kemandirian Ekonomi Warga Desa Baloroa Puwunu yang di
t8ksanakan oleh Novita Novita, Muhammada Zeylo Auriza dan
E/,Iohammad Ega Nugraha pada tahun (2023).

; Hasil penelitian ini menunjukan bahwa BUMDes memiliki peran
@@Iam mendukung kemandirian ekonomi Desa. Peran BUMDes adalah
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dengan meningkatkan taraf hidup yang berimplikasi pada pertumbuhan
dan pemerataan ekonomi pedesaan. Peningkatan taraf hidup masyarakat
gilakukan dengan mengembangkan usaha penjualan bibit tanaman, pupuk
tanaman, dan pestisida tanaman.
g- Teori yang yan digunakan yaitu konsep atau sistem kerja aktif dan
goaptif, hal ini bertujuan agar kami dapat menganalisis lebih dalam
permasalahan yang ada di desa. Selain itu, dalam menyusun perencanaan
program membangun desa mandiri ini adalah bottom-up planning yakni
@rencanaan yang disusun dari bawah keatas sehingga rencana
pembangunan benar-benar dibutuhkan dan pelaksanaannya melibatkan
masyarakat lokal dalam misi membangun desa agar masyarakat dapat
ﬁerdaya mandiri dan lebih kreatif dan aktif (Adisasmita, 2006).
> Metode yang di gunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
flokumentasi. Selanjutnya, teknik analisis yang digunakan adalah analisis
deskriptif, yaitu memberikan gambaran deskriptif tentang temuan.
Persaman dalam penelitian ini dengan judul Peran Badan Usaha
Milik Desa (BUMDES) Dalam Mendukung Kemandirian Ekonomi Warga
Desa Baloroa Puwunu merujuk pada hasil ini merujuk pada bagaiamana
dalam mengembangkan UMKM sehingga dapat membantu meningaktkan
taraf hidup masyarakat. Perbedaaanya pada kajian teori yang di gunakan
dalam penelitiain ini.
Penelitian berjudul Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pengembangan
Wisata Air D,ganjaran Melalui Tata Kelola, Manajemen Keuangan dan
pemasaran yang di laksanakan oleh Amirul Mustofa, Liosten Rianna
Roosida Ully Tampubolon dan Widyawat pada tahun (2022).
Hasil penelitian ini manunjukan bahwa wisata air D’Ganjaran yang
dikelola oleh BUMDes Sambi Madu di Desa Sambibulu memiliki potensi
{L:ang baik, terlihat dari banyaknya pengunjung. Namun, pengelolaan yang
&da masih menghadapi tantangan, seperti tata kelola yang kurang baik dan
Eapasitas sumber daya manusia yang rendah.

»

- Teori yang di gunakan Community Based Tourism (CBT)
‘menekankan keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata,
BUMDes Sambi Madu dapat mengoptimalkan potensi wisata dan
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat.

5 Metode yang digunakan yaitu Pengabdian kepada Masyarakat
PKM) yang dimulai dengan persiapan kegiatan melalui survei dan
Eunjungan ke lokasi Wisata Air D’Ganjaran untuk memahami kondisi
é@val dan kebutuhan pengelola. Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan

@pangan dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pendampingan
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kepada pengurus BUMDes. Pelatihan ini mencakup tata kelola BUMDes,
administrasi keuangan, dan pemasaran digital.

93)3 Persamaan dalam penelitian ini membahas tentatang tata kelola
yang belum berjalan maksimal dengan judul Peran Badan Usaha Milik
@esa dalam pengembangan Wisata Air D,ganjaran melalui tata kelola,
Manajemen Keuangan dan pemasaran namun perbadaanya pada hasil
penelitian, kajian teori dan metode yang di lakukan dalam menyelesaikan
penelitian ini.

-, .
& Lar@asan Teori

— Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan
danc¢bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu
fengmena. Gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara
variable satu dengan variable yang lainnya dengan tujuan untuk menjelaskan
fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap
perrflasalahan yang ada. Untuk melihat gambaran penelitian secara umum
dalam rangka teoritis ini penulisan akan membahas mengenai “Peran
Pengurus Dalam Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Badan Usaha Milik
Desa Bersama Di Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan.

1 Konsep Tentang Peran

Peran dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang
ketika menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya
karena posisi yang didudukinya tersebut Peran memberi makna dalam status,
kedudukan dan masyarakat, dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu
pertama penjelasan historis. Peran menurut Sorjono Soekanto (2002)
merilpakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang
mel&ksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia
merﬁalankan suatu peran.

5 Dalam perarturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun
202gtentang Badan Usaha Milik Desa Bersama, pengurus bumdesma adalah
unsd; pelaksana operasional bumdesma yang di tetapkan oleh musyawarah
desafgdan di angkat oleh kepala desa melalui keputusan kepala desa. Pengurus
memiliki tangung jawab utama dalam menjalankan dan mengelola kegiatan
Burﬁdes sehari-hari sesuai dengan rencana kerja yang telah disepakati
Bersama. Maksud dari pengurus Bumdesma di atas adalah yaitu direktur,
sek@taris, bendahara, dan penasehat bumdesma, mulai dari merancang kerja,
mengatur keuangan, hingga mengawasi jalanya unit-unit usaha yang ada.

& Berikut adalah tugas-tugas dari peran pengurus Bumdesma menurut
peraﬁuran pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 pasal (27) tentang Badan Usaha
Milik Desa Bersama:

V)
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Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan Bumdesma artinya,

pengurus harus membuat rencana kegiatan dan penggunaan dana untuk

gétu tahun ke depan sebagai pedoman menjalankan usaha.

Mengelola kegiatan operasional usaha Bumdesma, Pengurus bertanggung

@wab atas jalannya usaha sehari-hari, mulai dari produksi, pemasaran,

Ringga pelayanan kepada pelanggan.

Mengembangkan usaha dan mencari peluang baru pengurus Bumdesma

harus aktif mencari inovasi atau bentuk usaha lain yang bisa

@enguntungkan dan sesuai potensi desa.

Menguatkan manajemen usaha dan menyampaikan laporan keuangan serta

taporan kegiatan secara berkala Pengurus wajib transparan dan

fenyampaikan laporan keuangan serta hasil usaha kepada penasihat

{kepala desa) dan musyawarah desa.

e Menjaga aset dan kekayaan Bumdes pengurus harus menjaga agar seluruh
gset Bumdes tetap aman dan digunakan sesuai fungsinya.

Penerapan peran ini menjadi krusial, terutama dalam menghadapi
tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia, lemahnya pengawasan,
dan minimnya partisipasi masyarakat, sebagaimana ditemukan dalam
permasalahan di Bumdesma Lesung Bertuah. Oleh karena itu, pemahaman
peran tidak hanya mencakup fungsi administratif, tetapi juga kemampuan
kepemimpinan, pemberdayaan masyarakat, dan inovasi usaha.

1) Peran mencakup tiga hal yaitu :
a) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat.
b) Peran merupakan suatu konsep tentang apa yang dilakukan
individu atau masyarakat
c) Peran merupakan suatu perilaku masyarakat dalam struktur
masyarakat Peran serta dapat pula dikenali dari keterlibatan, bentuk
kontribusi, organisasi kerja, penetapan tujuan.
Menurut Bruce J. Biddle (1986) peran pengurus bumdesma memiliki
perafgl strategis, administratif, dan operasional yang diharapkan mampu
menggerakkan roda organisasi dan menciptakan tata kelola yang baik.
Penﬁurus sebagai aktor utama harus memahami peran mereka dalam
perepcanaan, pelaksanaan, dan evaluasi usaha desa. Masyarakat sebagai
stakéholder juga memiliki peran partisipatif dalam pengawasan dan
pengambilan keputusan pada akhirnya dapat mencapai tujuan kesuksesan tata
koldfa bumdesma yang efektif.
E’, Berdasarkan penjelasan dan ciri-ciri di atas dapat disimpulkan bahwa
pera@ Pengurus sangat diperlukan dalam mengembangan kapasitas
kelr@pagaan badan usaha milik bersama serta memiliki peran yang sangat
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penting salah satunya memberikan kesadaran terhadap masyarakat untuk
Ipembangunan dalam mengelola potensi desa, serta mengembangkan unit
ga_usa%ﬁ yang dijalankan dan kerja sama dengan pihak pemerintah, lembaga
gdeszfspihak swasta, maupun masyarakat lokal, disamping itu dapat memberi
gpelugmg kerja bagi masyarakat setempat, sehingga Bumdes Bersama mampu
§mer[jpgkatkan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan
“masyarakat.
2) Aspek- Aspek Peran
i Menurut Biddle dan Thomas dalam bukunya ia membagi
peristilahan dalam teori peran dalam tiga golongan yaitu:
a) Orang- orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial.
b) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut.
¢) Kedudukan orang orang dalam perilaku.
Orang Yang Berperan

Berbagai istilah tentang orang orang yang mengambil bagian
alam interaksi sosial dapat dibagi dalam dua golongan sebagai berikut:

a) Aktor atau pelaku, yaitu orang yang sedang berperilaku menuruti
suatu peran tertentu.
b) Target (Sasaran) atau orang lain, yaitu orang yang mempunyai
hubungan dengan actor dan perilakunya.
2 Pemberdayaan sebagai Proses Penguatan Kapasitas
Peran yang dimainkan oleh pemberdayaan pada hakikatnya adalah
untuk memperkuat daya (kemampuan dan posisi-tawar) agar masyarakat
semgnkin mandiri Karena itu, pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses
pengliatan kapasitas. Penguatan kapasitas di sini adalah penguatan
kem@mpuan yang dimiliki oleh setiap individu (dalam masyarakat),
keIe‘ﬁqbagaan maupun jejaring antar individu dan kelompok/organisasi sosial,
sert@ pihak lain di luar sistem masyarakatnya sampai di aras global (Totok
Margikanto 2015).

2. Dalam konteks kelembagaan desa, pemberdayaan tidak hanya
ditlﬁukan kepada masyarakat sebagai individu, tetapi juga diarahkan pada
penguatan lembaga ekonomi desa seperti Badan Usaha Milik Desa Bersama
(Bf@ndesma). Oleh karena itu, pemberdayaan dapat dipahami sebagai proses
penguatan kapasitas yang berlangsung secara berkelanjutan. Pemahaman ini
releiﬁan dengan kondisi Bumdesma Lesung Bertuah, di mana keberhasilan
lembaga tidak hanya ditentukan oleh besarnya modal atau jenis usaha yang
dijdfankan, tetapi sangat dipengaruhi oleh peran pengurus dalam mengelola
suniber daya manusia, struktur organisasi, serta hubungan kerja sama dengan

pihgk luar.
V)
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Penguatan kapasitas adalah proses peningkatan kemampuan individu,
T kelampok, organisasi dan kelembagaan yang lain untuk memahami dan
c_’;melﬁksanakan pembangunan dalam arti luas secara berkelanjutan. Dalam
a:pemgertlan tersebut, terkandung pemahaman bahwa yang dimaksud dengan
o ol . . - . .
gkap'gsnas adalah kemampuan (individu, kelompok, organisasi, dan

5ke|g}nbagaan yang lain) untuk menunjukkan/memerankan fungsinya secara

=]
«Q

- efektif, efisien, dan berkelanjutan kapasitas bukanlah sesuatu yang pasif,
2 melainkan proses yang berkelanjutan; pengembangan kapasitas sumberdaya
e ma@sia merupakan pusat pengembangan kapasitas yang dimaksud dengan

S

a kelgibagaan, tidak terbatas dalam arti sempit (kelompok, perkumpulan atau
@ organisasi), tetapi juga dalam arti luas, menyangkut perilaku, nilai-nilai, dll.

» Dalam teori Penelitian ini, pemberdayaan tidak dilihat sebagai
program bantuan semata, melainkan sebagai proses internal yang digerakkan
ole pengurus Bumdesma. Pengurus berperan sebagai aktor utama yang
mefientukan arah pengembangan kelembagaan melalui perencanaan usaha,
pengelolaan operasional, penguatan manajemen, serta pencarian peluang
kerja Sama. Dengan demikian, Pemberdayaan masyarakat dalam Bumdesma
berjalan melalui mekanisme penguatan kapasitas kelembagaan yang dikelola
oleh pengurus.

Keberhasilan pemberdayaan tidak diukur dari keberhasilan pengelola
atau fasilitator program, tetapi dari sejauh mana masyarakat mengakui dan
merasakan bahwa perubahan yang terjadi merupakan hasil dari upaya mereka
sendiri. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Lao Tsu (dalam Mardikanto,
200(%). yang menekankan bahwa keberhasilan tertinggi dari suatu proses
perfiberdayaan adalah ketika masyarakat merasa mampu dan percaya diri
untlk mengelola kehidupannya secara mandiri.

:’7 Dalam Penelitan ini ingin melihat sejauh mana Bumdesma mampu
berfahan, berkembang, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Hal
ini 'éapat dilihat keberhasilan dari sebuah lembaga Bumdesma, keberhasilan
tergébut tercermin dari kemampuan lembaga dalam menjalankan unit usaha
secéra mandiri dan berkelanjutan. Maka bagian dari teori pemberdayaan
dalgm penelitian ini salah satunya yaitu pengembangan kapasitas (Kapacity
Building).

a. Pengembangan Kapasitas Sebagai Dasar Tujuan Penelitian
é Pengembangan kapasitas (Capacity Building) merupakan suatu proses
untgk meningkatkan kemampuan yang dimiliki individu, kelompok,
orgdhisasi atau masyarakat yang bertujuan untuk menganalisa lingkungannya,
me’é’gidentifikasi masalah, isu-isu, ataupun peluang yang ada dengan
me@ncang sebuah strategi secara efektif untuk mencapai tujuan yang dicita-
cita‘l‘(_an (Grindle dan Hilderbrand, 1995).
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Pengembangan kapasitas atau capacity building artinya dalam
T penelitian ini dengan memperkuat kemampuan suatu organisasi, termasuk
gBadﬁn Usaha Milik Desa Bersama, agar mampu bertahan, berkembang, dan
%memberlkan manfaat nyata bagi masyarakat. Maka dalam penelitian ini,
s-pen{gembangan kapasitas tidak hanya sebatas peningkatan kemampuan
indiyidu, tetapi juga mencakup penguatan struktur organisasi dan sistem
lingkungan kerja yang mendukung keberlanjutan usaha.
— Soeprapto (2006) dalam bukunya menyebutkan Capacity Building
jugg memiliki tingkatan dalam upaya pengembangan kapasitas yang harus
2 dapat dilaksanakan secara efektif serta berkesinambungan pada 3 tingkatan
@ sebagai berikut:
1 gPeningkatan kapasitas individu.
> Kapasitas individu  meliputi  pengetahuan, keterampilan,
Zkompetensi dan etika. Pengembangan kapasitas individu secara umum
2dilakukan dengan pendidikan, pengajaran dan pembelajaran secara luas
kepada individu itu sendiri. kapasitas individu merujuk pada kemampuan
pribadi dari para pengurus Bumdesma seperti direktur, sekretaris, dan
bendahara.
2 Peningkatan kapasitas organisasi.

Kapasitas organisasi meliputi sumber daya, Kketatalaksanaan,
struktur organisasi dan sistem pengambilan keputusan. Pengembangan
kapasitas organisasi secara umum dilakukan dengan pengembangan
aturan main organisasi, sistem kepemimpinan, sistem manajemen,

Upengembangan sumberdaya manusia serta pengembangan jaringan
sorganisasi. Kapasitas kelembagaan berhubungan dengan kondisi internal
Porganisasi Bumdesma itu sendiri, seperti struktur, sistem manajemen,
gpembagian peran, dalam menjalankan tugas dan mengembangkan unit
Susaha yang dijalankan.
3 gDeningkatan kapasitas sistem.

= Kapasitas sistem berkaitan dengan lingkungan eksternal yang
Enmendukung atau menghambat jalannya organisasi, seperti regulasi desa,
=dukungan kebijakan, jaringan kerja sama, serta partisipasi masyarakat.
EDaIam konteks Bumdesma, kapasitas sistem mencakup kejelasan regulasi
Jdesa yang mengatur pengelolaan Bumdesma, dukungan kebijakan
§pemerintah desa, serta kerja sama dengan pihak lain, seperti pelaku
Susaha, lembaga keuangan, dan instansi terkait. Aturan dan kebijakan
Zyang jelas memudahkan pengurus dalam menjalankan usaha dan
§mengambi| keputusan, selain itu kapasitas sistem juga ditentukan oleh
Qukungan dan partisipasi masyarakat. Masyarakat yang terlibat dan

n-Buepun 16Bunp
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mendukung BUMDesma akan membantu kelangsungan usaha dan
@meningkatkan kepercayaan terhadap lembaga tersebut.
b. QE)Pengembangan Kapasitas Individu
= Pengembangan kapasitas individu, adalah segala upaya untuk
megnperbaiki atau mengembangkan mutu karakteristik pribadi agar lebih
efektif dan efisien, baik di dalam entitasnya maupun dalam lingkup global
Pengembangan Kkapasitas pribadi, meliputi pengembangan kapasitas
keﬁ_fibadian, kapasitas di dunia kerja, dan pengembangan keprofesionalan
(Totok Mardikanto, 2015).
1 ZPengembangan Kapasitas Kepribadian
(7)) Dalam kehidupan sehari-hari, kepribadian (personality) sering
wbanya dipahami sebatas persampilan (performance). tetapi jika ditelusuri
alebih mendalam, kepribadian tidak hanya sebatas penampilan (fisik),
Aetapi menyangkut keseluruhan perilaku yang meliputi:
2a Penampilan fisik merujuk kepada tingkah-laku (gaya duduk, berdiri,
berjalan, keluar-masuk ruangan) tata-busana, tata-rias, gaya-bicara,

b Nilai-nilai perilaku, merujuk kepada kebiasaan, norma, dan etika
pergaulan yang lain, baik yang dipelihara di dalam sistem sosial
tertentu, maupun dalam pergaulan yang lebih luas dengan individu-
individu yang berasal dari sistem sosial yang berbeda latar-belakang
budayanya;

¢ Keterampilan berkomunikasi, yang meliputi gaya bicara, bahasa lisan
maupun  bahasa tubuh, penggunaan media perlengkapan

o berkomunikasi yang selalu harus disesuaikan dengan karakteristik

5 penerima komunikan, serta waktu dan tempatnya.

& Pengembangan kapasitas kepribadian mencakup pembentukan

gperilaku, nilai, dan keterampilan komunikasi yang mendukung interaksi

Ssosial yang baik. Kepribadian tidak sekadar dilihat dari penampilan fisik,
gtetapi juga dari cara individu bersikap, beretika, serta berkomunikasi
2dalam berbagai situasi sosial.
2 EnPengembangan Kapasitas di Dunia Kerja,
= Secara Kapasitas di dunia-kerja, merujuk pada karakteristik yang
2diper|ukan bagi setiap individu agar laku (marketable) sebelum
omemasuki dunia-kerja, meningkatkan mutu dan produktivitas-nya selama
§melakukan pekerjaannya, maupun untuk pengembangan Kkarirnya, baik
Svertikal (di dalam organisasi lembaga yang sama) maupun secara
Zhorizontal (untuk berpindah ke organisasi/lembaga yang lain).
E’a Kapasitas untuk memasuki dunia-kerja, meliputi: persyaratan kerja
yang meliputi: pengetahuan teknis, sikap kewirausahaan, dan
keterampilan manajerial yang diperoleh melalui
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pendidikan/pelatihan, serta motivasi bekerja. Di samping itu, tidak
kalah pentingnya adalah jejaring dan atau referensi yang dimilikinya;
Kapasitas untuk melakukan pekerjaan yang diperoleh-nya melalui
pelatihan (pre-service training, kerja-magang/ apprenticeship, on the
job training, tour of duty, studi banding, penataran, dll.

Kapasitas untuk pengembangan karir, yang mencakup budaya-kerja,
keterampilan berkomunikasi, hubungan inter-personal, bekerja dalam
Tim, saling ketergantungan, serta pengembangan jejaring dan
perilaku professional (kedisiplinan, kerja keras, dll.)

Pengembangan kapasitas di dunia kerja berkaitan dengan
kemampuan individu untuk memasuki dunia kerja, menjalankan tugas
§ecara produktif, serta mengembangkan kariernya. Hal ini meliputi
pengetahuan teknis, sikap kewirausahaan, keterampilan manajerial, serta
Kemampuan membangun jejaring kerja. Penguatan kapasitas ini penting
gar masyarakat memiliki daya saing dan mampu memanfaatkan peluang
ekonomi yang ada.

Pengembangan kapasitas keprofesionalan.

Kapasitas keprofesionalan, adalah segala bentuk perilaku yang
sangat diperlukan bagi pengembangan karir dan yang meliputi:
pengetahuan teknis, sikap kewirausahaan, dan keterampilan manajerial,
sedang integritas professional adalah suatu bentuk lovalitas terhadap
profesi yang biasanya terlihat dalam kebanggaan profesi pengembangan
keahlian dan kecintaan terhadap pekerjaannya, Tentang integritas
E),gofessional akhir-akhir ini berkembang pemahaman bahwa lovalitas
grhadap profesi  lebih  penting dibanding loyalitas terhadap
Grganisasi/lembaga tempat bekerja.

»

= Penguatan kapasitas individu berkaitan dengan kemampuan
personal pengurus dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
@apasitas ini  mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan
profesionalisme pengurus dalam mengelola Bumdesma. Dalam konteks
EUMDesma Lesung Bertuah, kapasitas individu pengurus tercermin dari
Kemampuan mereka dalam menyusun perencanaan usaha, mengelola
Eeuangan, mengambil keputusan, serta membangun komunikasi dengan
masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya.

é Pengembangan kapasitas individu menjadi penting karena
Pengurus merupakan ujung tombak pengelolaan BUMDesma. Rendahnya
Kapasitas individu dapat berdampak langsung pada lemahnya tata kelola,
@urangnya inovasi usaha, serta minimnya kepercayaan masyarakat.

;ebaliknya, pengurus yang memiliki kapasitas individu yang baik akan

NINn!tw ejdioyed @
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mampu meningkatkan kinerja kelembagaan dan mendorong keberlanjutan

@saha Bumdesma.

Igéngembangan Kapasitas (Organisasi)

= Berbeda dengan pengembangan kapasitas individu (pribadi) yang

:Iebgh menekankan pada kualitas individu untuk dirinya sendiri, pengem.

< bangan kapasitas entitas/organisasi lebih ditekankan kepada pengembangan

—muty entitas/organisasi (Mardikanto, 2015). Kapasitas entitas/organisasi

a tersebut, meliputi

lz Kejelasan visi, misi, dan budaya organisasi;

2¥% Kejelasan struktur organisasi, kompetensi, dan strategi yang akan

o ditempuh untuk tercapainya tujuan/efektivitas organisasi,

3} Proses organisasi atau pengelolaan organisasi yang meliputi: peren-

& canaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pembiayaan, dan pengendalian;

4 Pengembangan jumlah dan mutu sumberdaya yang mencakup

2 sumberdaya manusia, sumberdaya financial, sumberdaya informasi,
maupun sarana dan prasarana:

5) Interaksi antar individu di dalam organisasi;

6) Interaksi dengan entitas organisasi dengan pemangku kepentingan

(stakeholders) yang lain.

Kelembagaan yang kuat ditandai oleh adanya tata kelola organisasi
yang transparan, pembagian tugas yang jelas, serta hubungan kerja yang
harmonis antar anggota. Selain itu, kemampuan organisasi untuk berinteraksi
dengan pemangku kepentingan juga menjadi faktor penting dalam
merglgngkatkan efektivitas dan keberlanjutan kelembagaan, Penguatan
ka@sitas kelembagaan menjadi fokus penting untuk melihat bagaimana
Bufidesma mampu mengelola usaha, melibatkan masyarakat, serta
meﬁqbangun kepercayaan publik.

2 Dalam penelitian ini, penguatan kapasitas kelembagaan dianalisis
me@lui peran pengurus dalam menguatkan manajemen usaha, menyusun
atugdn kerja, menjaga aset dan kekayaan BUMDesma, serta memastikan
trarfgsparansi dan akuntabilitas. Pengurus memiliki tanggung jawab untuk
meHeiptakan tata kelola organisasi yang tertib dan profesional agar
Bu@desma mampu beroperasi secara berkelanjutan. Kapasitas kelembagaan
yang kuat akan memudahkan Bumdesma dalam menghadapi berbagai
tanéngan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, perubahan kebijakan,
darEdinamika pasar. Oleh karena itu, peran pengurus dalam mengembangkan
kagasitas kelembagaan menjadi faktor penentu keberhasilan Bumdesma
Lesting Bertuah.
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d. Penguatan Kapasitas Sistem (Jejaring)

© Menurut Totok Mardikanto dalam bukunya menyebutkan bahwa
_Per@uatan kapasitas sistem atau jejaring merupakan upaya untuk membangun
& darmmemperluas hubungan kerja sama antar berbagai pihak, baik di dalam
= magpun di luar sistem masyarakat. Jejaring menjadi sumber daya penting
kargna memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, sumber daya, dan
< peleang kerja sama. Pengembangan jejaring mencakup interaksi antara
& organisasi masyarakat, pemerintah, dunia usaha, lembaga profesi, serta
o org@ﬂsasi non-pemerintah. Selain itu, interaksi dengan sistem yang lebih
luas; seperti sistem ekonomi, sosial-politik, teknologi, dan lingkungan, juga
menjadi bagian dari penguatan kapasitas sistem (Totok Mardikanto, 2015).

» Perkembangan peradaban telah menunjukkan pentingnya jejaring antar
perhangku kepentingan, bahkan jejaring telah berkembang menjadi
sumberdaya yang harus terus menerus dikembangkan demi terwujudnya.
tujgan/efektivitas organisasi/individu.

Terkait dengan hal itu, pengembangan kapasitas sistem (jejaring),
meliputi
1) Pengembangan interaksi antar entitas (organisasi) dalam sistem yang
sama, yang terdiri dari:

a) Entitas/organisasi pelaku;

b) Entitas/organisasi pemerintah/lembaga publik;

c) Entitas/organisasi lembaga bisnis;

d) Entitas/organisasi profesi;

L%) Entitas/organisasi kemasyarakatan;

) Entitas/organisasi non-pemerintah/NGO;

1) Entitas/organisasi minat/hobbies;

2) Q-nteraksi dengan entitas/organisasi di luar sistem, yang terdiri dari:

) Entitas/organisasi sosial-politik;

@) Entitas/organisasi pemerintah/lembaga publik;

) Entitas/organisasi ekonomi;

frgj) Entitas/organisasi teknologi;

*¢) Entitas/organisasi fisik/lingkungan;

§ Dalam konteks Bumdesma Lesung Bertuah, penguatan jejaring menjadi
penting karena Bumdesma tidak dapat berdiri sendiri. Dukungan kebijakan,
aks§s modal, dan kerja sama usaha sangat bergantung pada kemampuan
perigurus dalam membangun dan memelihara hubungan dengan berbagai
pindk. Oleh karena itu, peran pengurus dalam menjalin kemitraan dan
meﬁ'qperluas jaringan kerja sama merupakan bagian dari proses penguatan
kapasitas sistem.
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Penjabaran ini menjadi penting karena memperlihatkan bahwa
T keberlanjutan Bumdesma tidak bisa dilepaskan dari tiga sisi utama tersebut,
%’;tan@ kapasitas individu yang mumpuni, kelembagaan yang kuat, dan sistem
8 yarrg mendukung, maka Bumdesma akan kesulitan untuk tumbuh dan bahkan
O .0 . .
gbls%-terancam bubar. Oleh karena itu, peran pengurus bukan hanya sebagai
5pelg}<sana teknis, tetapi juga sebagai motor penggerak perubahan yang
= mengentukan nasib organisasi di masa depan.

E Berdasarkan uraian teori tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk
me@ahaml bagaimana proses pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui
penguatan Kkapasitas individu, kelembagaan, dan sistem jejaring. Dengan
mepggunakan pendekatan penguatan kapasitas, penelitian ini diharapkan
mafipu  menggambarkan secara utuh peran kelembagaan dalam
mefingkatkan kemandirian dan  kesejahteraan masyarakat Secara
berRelanjutan.

3 Bumdesma

Badan Usaha Milik Desa Bersama adalah lembaga usaha desa yang
dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat
perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa.
Dengan demikian Bumdes adalah suatu lembaga kemasyarakatan atas inisiatif
perangkat desa yang dimaksud untuk menciptakan ekonomi desa kearah yang
lebih baik berdasarkan potensi atau kebutuhan yang didesa tersebut
(Rismawati, 2018).

Bumdesma yang sering disebut dengan lembaga usaha desa yang
dikemlola oleh pemerintah desa juga masyarakat desa tersebut dengan tujuan
untflk memperkuat perekonomian desa juga dibentuk berdasarkan kebutuhan
darf’potensi yang ada didesa tersebut. Bumdes bersama merupakan sebuah
Ien@aga yang mampu membantu masyarakat dalam segala hal antara lain
memenuhi kebutuhan sehari-hari, menjadi peluang usaha atau lapangan
pel@jaan, menambah wawasan masyarakat desa (sujarweni, 2019).

2. Bumdes Bersama harus berbeda dengan entitas ekonomi lainnya
karéna beroperasi di daerah pedesaan. Hal ini dilakukan agar Bumdes
BerSama dapat memberikan kontribusi yang besar bagi kesejahteraan
ma@arakat desa melalui kehadiran dan Kinerjanya. Selain itu, untuk
meqghindari berkembangnya struktur ekonomi kapitalis dipedesaan, yang
dapét mengganggu nilai-nilai kemasyarakatan ( Reza M. Zulkarnaen 2016).

Bu

Buepun-6uepun

a Fkungsi BUMDes/BUMDes Bersama
Pencapaian tujuan Bumdes maupun Bumdes Bersama, dilakukan
elalui pengembangan fungs Bumdes/Bumdes Bersama dalam Perarturan

emermtah Republik Indonesia nomor 11 tahun 2021 pasal 5 yaitu :
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Konsolidasi produk barang dan/jasa masyarakat Desa.
produksi barang dan/atau jasa.
penampung, pembeli, pemasaran produk masyarakat Desa.
inkubasi usaha masyarakat Desa.
stimulasi dan dinamisai usaha ekonomi masyarakat Desa.
pelayanan kebutuhan dasar dan umum bagi masyarakat Desa.
peningkatan kemanfaatan dan nilai ekonomi kekayaan budaya,
religiousitas, sumber daya alam.
peningkatan nilai tambah ats asset desa dan pendapatan asli desa.
juan Pendirian Bumdes/Bumdes Bersama
Meningkatkan perekonomian desa
mengoptimalkan asset agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa.
meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolahan potensi ekonomi
desa
mengembangakan rencana kerja sama usaha antardesa dan/atau dengan
pihak ketiga
menciptakan peluang dan jarinan pasar yang mendukung kebutuhan
layanan umum warga.
6 membuka lapangan kerja
7 meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan
umum, pertumbuhan, dan pemerataan ekonomi desa.
8 meninkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa.
Tujuan utama Bumdes/Bumdes Bersama didirikan (Sujarweni, 2018:8)
%D Kekuasaan penuh ditangan desa, dan dikelola oleh masyarakat desa.
2 Modal bersama yakni bersumber dari desa sebesar 51% dan dari
® masyarakat 49% dilakukan dengan cara pernyataan modal (saham atau
adil)
~ Menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari budaya lokal yang
berakar untuk melakukan kegiatan operasional. Proses operasional
. dikontrol bersama oleh BPD, pemerintahan desa dan anggota
masyarakat.
- Untuk bidang yang dipilih bagi badan usaha desa disesuaikan dengan
potensi dan informasi pasar.

ol

1

Keuntungan yang diperoleh dari produksi dan penjualan ditujukan
untuk menlngkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui kebijakan
des
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Dasar Hukum Pendirian Badan Usaha Milik Desa Bersama
© Berdasarkan peraturan perundang-undangan, pendirian Bumdesma
diatur sebagai berikut:

% Undang-Undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa pasal 87 sampai
g- pasal 90 peraturan pemerintah nomor 43 tahun 2014 tentang desa pasal
o 132 sampai pasal 142.

2 Peraturan menteri desa, pembangunan daerah tertinggal, dan
— transmigrasi republic Indonesia nomor 2 tahun 2015 tentang pedoman
; tata tertib dan mekanisme pengambilan keputusan musyawarah desa
= pasal 88 dan pasal 89.

& Peraturan menteri desa, pembangunan daerah tertinggal, dan
% transmigrasi republic indonesia nomor 4 tahun 2015 tentang pendirian,
& pengurusan dan pengelolaan dan pembubaran Badan Usaha Milik
A Desa.

Kerdngka Berfikir

Kerangka pikir merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka
konsep pemecahan masalah yang telah di identifikasi atau dirumuskan,
kerangka pikir juga diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap gejala
yang menjadi objek permasalahan (Mahdi, 2014).

Menurut Sugiyono, (2013) mengemukakan bahwa kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting, jadi dengan
demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi
pemg)haman pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling
mergasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses
darikeseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan
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1 Gambar Kerangka Berfikir

Peran pengurus Dalam Pengembangan
Kapasitas Kelembagaan Bumdesma
Lesung Bertuah

(Soeprapto, 2010)
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Indikator

Peningkatan
Kapasitas Individu
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Pelatihan

Sub-Indikato
administrasi

r

~

pengelolaan

Bumdesma melalui (Bimtek Tupoksi).
digitalisasi

Pelatihan

Bumdesma.
internal membentuk sikap
jawab, dan etika kerja
pengurus Bumdesma.

Diskusi
tanggung

keuangan
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Indikator

Peningkatan
Kapasitas Organisasi

Sub-Indkator

N

1 Pendampingan manajemen usaha

Bumdesma.

2 Sosialisasi peningkatan tata kelola

Bumdesma.

3 Menyusun rencana kerja tahunan

Bumdesma (RKT).

Indikator

Peningkatan
Kapasitas Sistem

/

Sub-Indikator

~

Musyawarah desa (Musdes)
dalam mendukung pengelolaan

Bumdesma.

Sosialisasi dan pembentukan

kelompok  simpan
perempuan (SPP)

pinjam

Melaksanakan program dana

sosial Bumdesma

/
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r © METEODOLOGI PENELITIAN

S_Desgin Penelitian

?:c; = Jenis penelitian yang dilakukan didalam penelitian ini ialah
O

gmenggunakan penelitian lapangan ( Field Research) atau penelitian kualitatif.
§Pengjitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
“éfen@nena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian
8Kuafitatif adalah menurut Flick, (2002) adalah keterkaitan spesifik pada studi
3 -~ . . . . .
€hubpngan social yang berhubungan dengan fakta pluralisasi dunia kehidupan.
aMetgde ini di terapkan untuk melihat dan memahami subjek dan objek
@penelitian yang meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang tampil secara
apagadanya. Melalui pendekatan ini akan terungkap gambaran mengenai
akugtualisasi, realitas social, dan persepsi sasaran penelitian. Penelitian
kuaktatif dengan pendekatan penelitian lapangan (Field Research) ini dipilih
kareha sesuai untuk mengeskplor persoalan sosial yang lebih kompleks, dalam
kajian mengenai Bumdesma memiliki dasar metodologis dan substantif yang
kuat. Bumdesma sebagai lembaga ekonomi sekaligus sosial tidak hanya dapat
dipahami melalui data kuantitatif seperti laporan keuangan atau capaian usaha,
tetapi lebih membutuhkan pemahaman mendalam terhadap proses, dinamika
internal, serta relasi sosial yang berlangsung di dalamnya. Oleh karena itu,
penelitian kualitatif dipandang relevan karena memungkinkan peneliti
menelusuri makna, nilai, dan praktik kelembagaan yang dijalankan oleh para
pengurus dan aktor terkait dalam konteks lokal Kelurahan Pangkalan Lesung.
o Secara khusus, pengembangan kapasitas kelembagaan Bumdesma
merfipakan proses yang kompleks dan kontekstual, mencakup aspek
kepémimpinan, pengambilan keputusan, tata kelola organisasi, partisipasi
ang@ota, serta interaksi dengan masyarakat dan pemerintah desa. Aspek-aspek
tersébut tidak dapat diukur secara linier, melainkan harus dipahami melalui
pen@laman, persepsi, dan interpretasi para pelaku yang ada di lembaga
Bumidesma. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti  menggali
bagémana pengurus Bumdesma memaknai perannya, strategi yang mereka
gungkan dalam memperkuat kelembagaan, serta tantangan yang dihadapi
dala,vgw mewujudkan tujuan pembangunan dan peningkatan perekonomian
masyarakat. Peneliti memandang berusaha memahami dengan penelitian
Iapaégan (fieled reserch) bagaimana mana peran pengurus dalam
pengembangan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama di
Kelfahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. kemudian menggunakan
pené’ekatan kulitatif, menganalisa apakah pengembangan kelembagaan
Bur@“@iesma berpengaruh yang tujuan untuk meningkatkan pembangunan dan
pere‘l‘(_onomian masyarakat dapat terwujud.
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Lokasi Dan Waktu Penelitian
T © Adapun lokasi penelitian ini di Bumdesma Lesung Bertuah yang
gberaga di Kelurahan Pangkalan Lesung, Kabupaten Pelalawan, peneliti tertarik

gpenO mbangan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama
:berjglan optimal dan memberikan dampak bagi perekomomian masyarakat,
ertay kendala dalam mengembangkan lembaga Bumdesma karena adanya
eterbatasan SDM pengurus Bumdesma Lesung Bertuah hal ini sangat
.ber@ngaruh pada perkembanganya dan seperti yang diketahui masih banyak
erdgpat kegagalan Bumdesma yang terjadi di Indonesia, maka peneliti tertarik
mengambil lokasi penelitian ini pada keberhasilan Bumdesma Lesung Bertuah
KelGrahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Adapun waktu penelitan
ini dilakukan oleh penulis pada tanggal 17 bulan oktober hingga tanggal 09
novémmber 2025.
Infdtman Penelitian

Informan penelitian diantaranya adalah pengurus Bumdesma dari
direktur, sekretaris, bendahara dan jabatan kepala desa sebagai penasehat
Bumdesma serta masyarakat sebagai ketua kelompok dan penerima manfaat
langsung. Alasan penulis memilih Pengurus sebagai informan kunci adalah
untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian ini, untuk lebih
mudah dalam menentukan subjek penelitian dan membuat penelitian menjadi
lebih terarah serta sesuai dengan judul penelitian, maka penulis merumuskan
indikatornya, yaitu:

n

ﬁue;guqﬁlﬁ

pun

Bue

Q
;D > Tabel 1. informan penelitian
=No | &Nama Jabatan Kriteria Keterangan
; 1 | Abdul Seri Direktur Pengelola inti dari Informan kunci
% = Bumdesma lembaga Bumdesma
S 2 | AWardati Sekertaris Pengelola rencana Informan
§ :: Bumdesma usaha, dan opersional pendukung
3 :2’ Lisna Bendahara Pengelola pencatatan Informan
thuawaroh | Bumdesma keuangan dan aset pendukung
;:h; Bumdesma
5 | o Podo Penasehat Sebagai Kepala desa Informan
;cﬁunatmo Bumdesma Pendukung
6 h::Nuraini Masyarakat | Ketua kelompok (SPP) Informan
B pendukung
7 [< Ia Masyarakat Penerima manfaat Informan
Handayani Bumdesma pendukung

g

neny lugseg J

ber Data: Pengurus Bumdesma dan Masyarakat (observasi 2025).
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eknpik Pengumpulan Data

I Didalam mengumpulkan data-data yang diperoleh peneliti diperlukan
ekrmk atau metode pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan
Iangé(ah strategi utama peneliti untuk mendapatkan data. Peneliti melakukan
pengamatan secara langsung dan mewawancarai nara sumber yang dapat
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aDengan demikian teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam

en@tlan ini adalah sebagai berikut:

Qbservasi

¢ Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pencatatan
secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan
hal-fal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian (Darmadi, 2013).
peneliti akan melakukan observasi pada kegiatan pengurus Bumdesma dari
aktifitas keseharian pengurus, dari perencana usaha, pola kerja pengurus,
proses pengambilan keputusan, interaksi antar pengurus serta pelaksanaan
program yang dijalankan, dalam observasi ini untuk memahami praktik nyata
kelembagaan Bumdesma dapat berjalan dan berkembang serta tantangan tang
dihadapi dalam mengembangakan Bumdesma.
2 Wawancara Mendalam

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu

masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang
atau lebih berhadapan secara fisik (Setyadin, 2005). Wawancara dilakukan
untu&g memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas
murigkin kepada subjek penelitian. Wawancara mendalam dilakukan dengan
pendurus Bumdesma, dan anggota masyarakat penerima manfaat Bumdesma.
Wa@ancara ini semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara
yang fleksibel untuk mengali leih dalam tentang:
a geran dan tanggung jawab pengurus dalam pengembangan kapasitas
Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama Lesun Bertuah.
Strategi yang di tetapkan dalam meningkatkan kinerja Bumdesma.
Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dan pengembangan usaha.
Eendapat masyarakat terhadap keberadaan dan manfaat Bumdesma.
& Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih personal,
subjéktif dan mendalam terkait peran pengurus Bumdesma.
3 Bokumentasi

& Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen
terké’it aktivitas Bumdesma, seperti Struktur organisasi dan pembagian tugas
pen@rus dari laporan keuangan dan kegiatan tahunan, Rencana strategis dan
pro@am kerja Bumdesma dan terakhir Foto-foto kegiatan, notulen rapat, dan

o O T
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surat keputusan. Teknik ini bertujuan untuk memperkuat temuan dari
Tobsepvasi dan wawancara serta memberikan data yang bersifat administratif
?adanﬁlstorls

Valrdltas Data

g- Dalam penelitian kualitatif validitas data dalam bidang ini diartikan
bagai ketepatan alat, proses dan data. apakah pertanyaan penelitian
=memperoleh hasil yang diinginkan, pemilihan metodologi sesuai untuk
§men§éwab pertanyaan penelitian kesesuaian sampling dan analisi data, dan
@akhitnya hasil dari kesimpulan berlaku. Uji validitas dan reliabilitas pada
apenglitian kualitatif digunakan metode triangulasi. metode triangulasi selain
adigupakan uji validitas dan realibitas,juga untuk mengumpulkan data.
triangulasi terdiri atas tiga jenis.yaitu triangulasi waktu, metode, dan sumber

(Haffati, DKk, 2008).

1. Triangulasi sumber, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan
fhformasi yang diperoleh dari berbagai pihak, seperti pengurus
Bumdesma, masyarakat dengan pendekatan ini, peneliti memperoleh
berbagai perspektif yang saling melengkapi terkait dengan pelaksanaan
peran pengurus dalam mengembangkan kapasitas kelembagaanya, seperti
Direktur, Sekretaris, Bendahara, Penasehat Bumdesma serta pendapat
masyarakat sebagai penerima manfaat dapat memberikan pandangan yang
saling melengkapi atau bahkan bertentangan setiap informasi yang
diperoleh, yang dilakukan peneliti akan menilai dan menggonfirmasi
berdasarkan konsistensi jawaban dari setiap informan sehingga hasil
E)nenelitian menjadi lebih objektif dan komprehensif.

5 Ketidaksamaan informasi dari berbagai sumber bukan dianggap
Sebagai kelemahan, tetapi sebagai peluang untuk memahami kompleksitas
E’galitas sosial yang sedang diteliti. Proses verifikasi dan Klarifikasi
dilakukan secara terus-menerus melalui wawancara lanjutan dan
@encatatan kontekstual. Cara ini memungkinkan peneliti membangun
pemahaman yang utuh dan reflektif terhadap fenomena yang diteliti.

ED Triangulasi sumber juga menjaga objektivitas peneliti dengan cara
menahan peneliti untuk tidak menerima begitu saja informasi dari satu
ﬁihak. Setiap informasi diuji melalui perbandingan dengan sumber lain
agar tidak terjadi dominasi pandangan dari satu kelompok saja. Dengan
Qemikian, gambaran sosial yang dibangun dalam penelitian ini menjadi
febih adil dan menyeluruh.

o Setelah data dikumpulkan dan diinterpretasikan, hasil sementara
éikonfirmasi kembali kepada para informan untuk memastikan bahwa
@terpretasi peneliti sesuai dengan apa yang sebenarnya dimaksudkan oleh
thforman.
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ekoik Analisis Data

93)3 Bogdan & Biklen (2007) menyatakan bahwa analisis data adalah
proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-
Eicatagan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman
terhgdap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa

Bunpuijig_eydio

¢
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— Analisa data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh

.ada@ﬁ data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan

angkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur

@klasifikasi. Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah kegiatan untuk
mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan
merigkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau
masalah yang ingin dijawab.

1 Reduksi data dilakukan dengan memilah, menyederhanakan, dan memilih
data yang relevan dengan fokus penelitian, peneliti mengelompokan
informasi berdasarkan tema yang muncul selama proses pengumpulan
data. Setiap temuan direfleksikan untuk mengdentifikasi kecendrungan,
atau pola sosial yang signifikan. Data yang tidak berkaitan dengan fokus
penelitian akan disisihkan untuk menjaga ketajaman analisis.

2 Penyajian data Setelah direduksi, data yang peneliti dapatkan disusun dan
disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel dan catatan dilapangan
berdasarkan topik tertentu. Penyajian yang terstruktur ini peneliti dalam
menemukan hubungan antar fenomena bertujuan untuk mempermudah
gemahaman hubungan antar data, sehingga dapat dianalisis lebih lanjut
fhengenai pola, kecenderungan, atau tema tertentu.

3 Eenarikan kesimpulan dan verifikasi setelah data disajikan, langkah
Berikutnya adalah menarik kesimpulan sementara. Peneliti melakukan
@enacatatan berdasarkan kecendrunagan atau perulangan yang muncul
@ari berbagai sumber data. hasil analisis terus dikaji ulang melalui refleksi
Eristis, kesimpulan ini kemudian diverifikasi dengan cara terus-menerus
melihat kembali data di lapangan, melakukan member cek kepada
E\forman, serta membandingkan hasil antar teknik pengumpulan data
ghtuk memastikan kebenarannya
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BAB V
© PENUTUP
_Kesﬁnpulan
= Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada Peran
en@urus Dalam Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Bumdesma Lesung

Bertgah di Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan, maka dapat

disimpulkan bahwa pengurus Bumdesma telah menjalankan perannya dalam
§men5perkuat kapasitas kelembagaan melalui tiga aspek utama yaitu kapasitas
‘?indi@du, kapasitas organisasi, dan kapasitas sistem.

— Pada aspek kapasitas individu, pengurus Bumdesma Lesung Bertuah

atelaby melakukan upaya peningkatan kemampuan sumber daya manusia

meldui kegiatan pelatihan, pendampingan, serta diskusi internal yang
dilakukan secara berkala. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman pengurus mengenai tugas dan
tanggung jawab dalam mengelola Bumdesma. Melalui kegiatan bimbingan
teknis, pelatihan digitalisasi, serta pembelajaran bersama dalam forum diskusi,
pengurus memperoleh tambahan  wawasan mengenai  pengelolaan
administrasi, manajemen usaha, serta pengelolaan keuangan. Upaya ini
menunjukkan bahwa pengurus memiliki peran penting dalam meningkatkan
kompetensi individu agar mampu menjalankan fungsi organisasi secara lebih
efektif.

Pada aspek kapasitas organisasi, pengurus Bumdesma Lesung Bertuah
telah melakukan berbagai upaya untuk memperkuat tata kelola kelembagaan
meIgJI)ui penataan struktur organisasi, pembagian tugas yang jelas antara
penglrus, pengawas, dan penasehat, serta penyusunan rencana kerja tahunan
sebdgai pedoman dalam menjalankan kegiatan usaha. Selain itu, melalui
kegf’@tan sosialisasi peningkatan tata kelola dan pendampingan manajemen
Bumidesma, pengurus memperoleh pemahaman mengenai pentingnya sistem
orga’éisasi yang terstruktur, transparan, dan akuntabel. Hal ini menunjukkan
bahwa pengurus berperan dalam memperkuat sistem manajemen organisasi
sehiﬁgga kegiatan usaha Bumdesma dapat berjalan secara lebih terarah dan
terk@ordinasi.

E Sementara itu pada aspek kapasitas sistem, pengurus Bumdesma
Lesung Bertuah berupaya membangun dukungan dari lingkungan eksternal
melé}ui kegiatan musyawarah desa, sosialisasi kepada masyarakat, serta
pembentukan kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) sebagai salah satu
bentlik pemberdayaan ekonomi masyarakat. Selain itu, pengurus juga
men‘ﬁikuti kegiatan asosiasi Bumdesma yang dilaksanakan secara berkala
sebaﬁai sarana untuk memperluas jaringan kerja sama serta meningkatkan
pen@‘_gtahuan mengenai  pengelolaan usaha desa. Kegiatan tersebut

=
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menunjukkan bahwa pengurus berperan dalam memperkuat hubungan antara

IBunglesma dengan pemerintah desa, masyarakat, serta lembaga lainnya
?;sehi%ga mampu mendukung keberlanjutan usaha dan meningkatkan
mpartmpaa masyarakat terhadap kegiatan Bumdesma.

1di

u-(I}l’Q
o
50

?* Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran

angg diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak
erkait.
F?éda aspek kapasitas individu, pengurus Bumdesma diharapkan dapat terus
meningkatkan kemampuan sumber daya manusia melalui kegiatan
pelatihan, bimbingan teknis, dan pendampingan yang dilakukan secara
berkelanjutan. Peningkatan kapasitas ini penting untuk memperkuat
pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional pengurus dalam
méngelola usaha Bumdesma. Selain itu, pemerintah desa dan pihak terkait
jiiga diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk program
pelatihan manajemen usaha, pengelolaan keuangan, serta pemanfaatan
teknologi digital agar pengurus mampu mengembangkan usaha Bumdesma
secara lebih inovatif dan kompetitif.

2 Pada aspek kapasitas organisasi, pengurus Bumdesma diharapkan dapat
terus memperkuat tata kelola organisasi melalui penataan struktur
organisasi yang jelas, pembagian tugas yang efektif, serta penerapan sistem
administrasi dan manajemen yang lebih tertib dan transparan. Selain itu,
penyusunan rencana kerja tahunan perlu dilakukan secara konsisten sebagai
pedoman dalam menjalankan kegiatan usaha Bumdesma. Dengan adanya
tata kelola organisasi yang baik, diharapkan kinerja Bumdesma dapat
bérjalan lebih efektif dan mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat
térhadap lembaga tersebut.

3 F’,ada aspek kapasitas sistem, pengurus Bumdesma diharapkan dapat
memperluas jaringan kerja sama dengan berbagai pihak seperti pemerintah
d93a lembaga keuangan, pelaku usaha, serta lembaga pendamping lainnya.
Keérja sama tersebut penting untuk mendukung pengembangan usaha

mdesma serta memperkuat dukungan dari lingkungan eksternal. Selain
ifts, pengurus juga perlu terus meningkatkan partisipasi masyarakat melalui
kégiatan sosialisasi dan pemberdayaan ekonomi masyarakat agar

Rgberadaan Bumdesma dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi

nrasyarakat desa.

4 @gi peneliti selanjutnya, disarankan diharapkan dapat mengkaji lebih

mendalam mengenai  pengembangan kapasitas Bumdesma dengan

p}ndekatan yang lebih luas, misalnya dengan meneliti pengaruh
angembangan kapasitas terhadap peningkatan kinerja usaha Bumdesma
atau dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat desa.
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Bumdesma?

Apakah pengurus pernah
mengikuti pelatihan atau
bimbingan teknis terkait
pengelolaan Bumdesma?

Apa saja materi pelatihan yang
pernah diikuti oleh pengurus?

Keterampilan
(skill)

Bagaimana kemampuan
pengurus dalam mengelola
administrasi dan keuangan
Bumdesma?

Apakah pengurus mampu
menggunakan sistem pencatatan
keuangan atau digitalisasi
keuangan?

Bagaimana pengurus mengelola
kegiatan operasional usaha
Bumdesma sehari-hari?

Sikap Kerja
(Attitude)

Bagaimana sikap tanggung
jawab dan kerja sama antar
pengurus dalam menjalankan
tugas?

Apakah ada diskusi internal
atau rapat rutin untuk
memperkuat etika kerja
pengurus?

 Péningkata

Sumber daya

Bagaimana struktur organisasi

Képasitas pengurus Bumdesma dibentuk dan
Otganisasi dijalankan?
é Bagaimana pembagian tugas
; antara direktur, sekretaris,
=
[
=
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3 a § g = | organisasi administrasi dan manajemen
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5832 = :
2525 I Bagaimana proses penyusunan
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§Egé 7 Pengambilan Bagaimana proses pengambilan
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S8 22 — | keputusan keputusan dalam menentukan
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Q2 é e o program atau usaha
=8 ¢ » Bumdesma?
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£% 2 ) Siapa saja yang terlibat dalam
= =) 00 - .
583 A pengambilan keputusan
=) —
°FE = tersebut?
%Pe'(egliggkatan Dukungan Bagaimana dukungan
%( apasitas regulasi desa pemerintah desa terhadap
BBt pengelolaan Bumdesma?
= Apakah terdapat kebijakan atau
P
3 peraturan desa yang
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mendukung pengembangan
Bumdesma?

Jaringan kerja
sama

Apakah Bumdesma menjalin
kerja sama dengan pihak lain
seperti pemerintah, swasta, atau
lembaga lain?

Bagaimana bentuk kerja sama
yang dilakukan untuk
mengembangkan usaha
Bumdesma?

Partisipasi
masyarakat

Bagaimana keterlibatan
masyarakat dalam kegiatan
Bumdesma?

Apakah masyarakat ikut
berpartisipasi dalam
musyawarah desa atau kegiatan
Bumdesma seperti kelompok
SPP?
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Sedis Ké&amin . Laki Laki
k P%.nelitian . Peran Pengurus Dalam Pengembangan Kapasitas

Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama
(Bumdesma) Lesung Bertuah Di Kelurahan
Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan.
servfasfi atau pengamantan yang dilakukan adalah mengamati bagaimana peran
engurys dalam mengembangan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa
ersama’]Lesung Bertuah di Kelurahan Pangkalan Lesung.

A. Fujuan
Bntuk Mendapatkan informasi dan data mengenai peran pengurus dalam
mengembangkan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa
Bersama di Kelurahan Pangkalan Lesung.
Aspek yang diamati
Berkaitan dengan peran dari tugas sebagai pengurus pengurus dalam
mengembangan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama
Lesung Bertuah di Kelurahan Pangkalan Lesung.
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~F © INSTRUMEN PENELITIAN
% o fT PERAN PENGURUS BUMDESMA LESUNG BERTUAH
s x
%agqna g - Adul Seri
Brgur : 38 Tahun
Bepdidikan :S1
§erja§1/Jabatan : Ketua/Direktur Bumdesma

e

enihgkatan Kapasitas Individu
1.

Bagaimana upaya pengurus dalam meningkatkan pengetahuan tentang
pengelolaan Bumdesma?

dawaban: “Upaya yang dilakukan pengurus dalam meningkatkan
pengetahuan tentang pengelolaan Bumdesma dilakukan melalui berbagai
Kegiatan pembelajaran dan peningkatan kapasitas yang difasilitasi oleh
pemerintah desa, pendamping desa, serta dinas terkait. Struktur organisasi
Bumdesma terdiri dari direktur, sekretaris, bendahara, dan beberapa
pengurus lainnya. Setiap pengurus memiliki tugas dan tanggung jawab
masing-masing sesuai dengan bidang yang telah ditentukan.”

Apakah pengurus pernah mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis
terkait pengelolaan Bumdesma?

Jawaban: ‘“Pembagian tugas dilakukan berdasarkan jabatan masing-
masing. Direktur bertanggung jawab dalam pengelolaan secara
l((lgzseluruhan, sekretaris mengurus administrasi, bendahara mengelola
gpuangan, sedangkan pengurus lainnya membantu menjalankan kegiatan
(isaha dan pelayanan kepada masyarakat.”

E-agaimana kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan
Reuangan Bumdesma?

@Waban: “Pengurus sudah berusaha mengelola administrasi dan
Keuangan dengan baik. Setiap transaksi dicatat oleh bendahara dan
&ilaporkan secara berkala. Walaupun masih ada kekurangan, kami terus
Berupaya memperbaiki sistem pencatatan agar lebih rapi dan transparan
ﬁengurus mengikuti kegiatan pelatihan digtalisasi yang dimana kegiatan
asosiasi membantu pengurus mengikuti kegiatan pelatihan yang dilakukan
é—bulan sekali, sehingga pengurus paham menyusun keuangan lebih baik.”

B. Penihgkatan Kapasitas Organisasi

1.

Bagaimana struktur organisasi Bumdesma yang ada saat ini?

iawaban: “Struktur organisasi Bumdesma terdiri dari direktur, sekretaris,
- - - A
Bendahara, dan beberapa pengurus lainnya. Setiap pengurus memiliki
V)
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tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan bidang yang telah
ditentukan.”
%’agaimana pembagian tugas antar pengurus dalam menjalankan kegiatan
Bumdesma?
gawaban: “Pengurus Bumdesma pernah mengikuti beberapa kegiatan
gelatihan dan bimbingan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan dalam mengelola organisasi dan usaha Bumdesma. Salah satu
kegiatan yang pernah diikuti adalah pelatihan digitalisasi pengelolaan
uangan yang difasilitasi melalui program asosiasi Bumdesma di tingkat
Rabupaten. Tugas dilakukan berdasarkan jabatan masing-masing. Direktur
bertanggung jawab dalam pengelolaan secara keseluruhan, sekretaris
mengurus administrasi, bendahara mengelola keuangan, sedangkan
pengurus lainnya membantu menjalankan kegiatan usaha dan pelayanan
kepada masyarakat.”
Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam menjalankan program
Bumdesma?
Jawaban: “Pengambilan keputusan biasanya dilakukan melalui rapat
pengurus. Dalam rapat tersebut kami membahas berbagai rencana kegiatan
atau permasalahan yang ada, kemudian keputusan diambil secara bersama-
sama melalui musyawarah.”

. Peningkatan Kapasitas Sistem
1. Bagaimana dukungan pemerintah desa terhadap pengelolaan BUMDesma?

Jawaban: “Pemerintah desa memberikan dukungan yang cukup baik, baik
gglam bentuk kebijakan maupun pendampingan. Selain itu pemerintah
gpsa juga membantu dalam proses pengawasan dan memberikan arahan
dgar kegiatan Bumdesma berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku.”
g%pakah Bumdesma menjalin kerja sama dengan pihak lain untuk
mengembangkan usaha?

@awaban: “Saat ini Bumdesma berusaha menjalin kerja sama dengan
Beberapa pihak seperti pemerintah desa, masyarakat dan lembaga terkait
&ntuk pengembangan usaha serta peningkatan kapasitas pengurus.”
Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan Bumdesma?

anaban: “Partisipasi masyarakat cukup baik, terutama dalam kegiatan
gsaha simpan pinjam dan kegiatan ekonomi lainnya. Masyarakat juga
Qering memberikan masukan dalam musyawarah desa terkait
pengembangan Bumdesma ke depan.”
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INSTRUMEN PENELITIAN

~F © PERAN PENGURUS BUMDESMA LESUNG BERTUAH
9= E&

- :

Rla#na = : Wardati

glrgur = : 36 Tahun

Begdidikan : SMA

Be rjagw/Jabatan : Sekretaris Bumdesma

n@gkatan Kapasitas Individu

Bagaimana upaya pengurus dalam meningkatkan pengetahuan tentang
pengelolaan Bumdesma?

Jawaban: Upaya yang dilakukan pengurus untuk meningkatkan
pengetahuan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan diskusi
Hternal antar pengurus. Kegiatan tersebut biasanya difasilitasi oleh
flemerintah desa, pendamping desa, maupun pihak terkait lainnya. Dalam
kegiatan tersebut pengurus diberikan pemahaman mengenai tugas dan
fungsi Bumdesma, pengelolaan administrasi organisasi, serta cara
menjalankan usaha desa. Selain itu pengurus juga sering melakukan
diskusi bersama untuk membahas permasalahan yang dihadapi dalam
menjalankan kegiatan Bumdesma. Melalui kegiatan tersebut pengetahuan
pengurus mengenai pengelolaan Bumdesma menjadi lebih meningkat
sehingga pengurus dapat menjalankan tugasnya dengan lebih baik.

Apakah pengurus pernah mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis
t&a}rkait pengelolaan Bumdesma?

gawaban: Pengurus Bumdesma pernah mengikuti beberapa kegiatan
Pelatihan dan bimbingan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan
gemampuan dalam mengelola organisasi dan usaha Bumdesma. Pelatihan
tersebut biasanya difasilitasi oleh pemerintah daerah, pendamping desa,
@aupun asosiasi Bumdesma. Dalam pelatihan tersebut pengurus
fendapatkan materi mengenai pengelolaan administrasi, pengelolaan
Eeuangan, serta pengembangan usaha Bumdesma. Selain itu pengurus juga
diberikan pemahaman mengenai pentingnya transparansi dan akuntabilitas
ﬁalam pengelolaan organisasi. Melalui kegiatan pelatihan ini kemampuan
péngurus dalam menjalankan tugasnya menjadi lebih baik.

Eagaimana kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan
Keuangan BUMDesma?

Jawaban: Kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan
Eeuangan Bumdesma saat ini sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari
é“glanya pencatatan administrasi organisasi serta laporan keuangan yang
dibuat secara berkala. Sebagai sekretaris, saya bertugas mencatat kegiatan
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rapat, menyusun laporan administrasi, serta mengelola dokumen
Bumdesma. Sedangkan bendahara bertugas mengelola keuangan dan
gﬁ;encatat setiap transaksi yang dilakukan oleh Bumdesma. Dengan adanya
pembagian tugas tersebut pengelolaan administrasi dan keuangan dapat
gerjalan dengan lebih tertib dan teratur.

eningkatan Kapasitas Organisasi

Bagaimana struktur organisasi BUMDesma yang ada saat ini?

Jawaban: Struktur organisasi Bumdesma terdiri dari beberapa unsur yaitu
@rektur, sekretaris, bendahara, pengawas, penasehat, serta pengelola unit
gsaha. Struktur organisasi ini dibentuk untuk memudahkan pembagian
tugas dan tanggung jawab dalam menjalankan kegiatan Bumdesma. Setiap
pengurus memiliki peran masing-masing sesuai dengan jabatan yang
diemban. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, kegiatan
Bumdesma dapat berjalan lebih terarah dan koordinasi antar pengurus
fapat dilakukan dengan lebih baik.

Bagaimana pembagian tugas antar pengurus dalam menjalankan kegiatan
BUMDesma?

Jawaban: Pembagian tugas antar pengurus dilakukan berdasarkan jabatan
yang telah ditetapkan dalam struktur organisasi. Direktur bertugas
memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan Bumdesma.
Sekretaris bertugas mengelola administrasi organisasi seperti pencatatan
kegiatan dan penyusunan laporan. Sementara itu bendahara bertugas
mengelola keuangan dan menyusun laporan keuangan. Pengurus lainnya
r(p)embantu dalam menjalankan kegiatan usaha Bumdesma sesuai dengan
@dang masing-masing. Dengan adanya pembagian tugas yang jelas, setiap
gengurus dapat menjalankan perannya secara maksimal.

gagaimana proses pengambilan keputusan dalam menjalankan program
BUMDesma?

{L’_awaban: Proses pengambilan keputusan biasanya dilakukan melalui
fpat dan musyawarah bersama antara pengurus. Dalam rapat tersebut
@engurus membahas rencana kegiatan, perkembangan usaha, serta
Bermasalahan yang dihadapi oleh Bumdesma. Setiap pengurus diberikan
Eesempatan untuk menyampaikan pendapat dan usulan. Setelah dilakukan
pémbahasan bersama, keputusan kemudian diambil secara musyawarah
@;ﬂtuk mencapai kesepakatan bersama sehingga keputusan yang diambil
dapat diterima oleh semua pihak.

C. Penihgkatan Kapasitas Sistem

1.

B,agaimana dukungan pemerintah desa terhadap pengelolaan BUMDesma?
;“gwaban: Pemerintah desa memberikan dukungan terhadap pengelolaan
@_umdesma melalui berbagai bentuk bantuan seperti dukungan kebijakan,
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pendampingan, serta penyertaan modal usaha. Pemerintah desa juga
terlibat dalam kegiatan musyawarah desa yang membahas perkembangan
gén rencana program Bumdesma. Dukungan tersebut sangat membantu
pengurus dalam menjalankan kegiatan Bumdesma serta mengembangkan
unit usaha yang ada di desa.

Apakah BUMDesma menjalin kerja sama dengan pihak lain untuk
mengembangkan usaha?

Jawaban: Bumdesma juga menjalin kerja sama dengan beberapa pihak
@tuk mendukung pengembangan usaha. Kerja sama tersebut dilakukan
dengan pemerintah desa, lembaga terkait, serta pihak lain yang dapat
membantu pengembangan usaha Bumdesma. Melalui kerja sama tersebut
ﬁengurus mendapatkan tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam
Menjalankan kegiatan usaha sehingga Bumdesma dapat berkembang
dengan lebih baik.

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDesma?
Jawaban: Partisipasi masyarakat dalam kegiatan Bumdesma cukup baik.
Masyarakat ikut terlibat dalam kegiatan musyawarah desa yang membahas
program dan perkembangan Bumdesma. Selain itu masyarakat juga
menjadi pengguna layanan usaha yang dijalankan oleh Bumdesma.
Keterlibatan masyarakat sangat penting karena Bumdesma merupakan
lembaga ekonomi desa yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat. Dengan adanya dukungan dan partisipasi masyarakat,
kegiatan Bumdesma dapat berjalan dengan lebih baik.
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INSTRUMEN PENELITIAN

~F © PERAN PENGURUS BUMDESMA LESUNG BERTUAH
9= E&

- :

Rla#na = : Lita

cBD”Ew = : 31 Tahun

Begdidikan : SMA

Be rjagw/Jabatan : Bendahara Bumdesma

n@gkatan Kapasitas Individu

. Bagaimana upaya pengurus dalam meningkatkan pengetahuan tentang
pengelolaan BUMDesma?

Jawaban: Upaya yang dilakukan pengurus untuk meningkatkan
pengetahuan tentang pengelolaan Bumdesma dilakukan melalui kegiatan
pelatihan, sosialisasi, dan diskusi bersama antar pengurus. Kegiatan ini
fiasanya difasilitasi oleh pemerintah desa dan pendamping desa. Melalui
kegiatan tersebut pengurus mendapatkan pemahaman mengenai
pengelolaan organisasi, administrasi, serta pengelolaan usaha Bumdesma.
Sebagai bendahara, saya juga mendapatkan pengetahuan mengenai cara
melakukan pencatatan keuangan yang baik dan benar sehingga
pengelolaan keuangan Bumdesma dapat dilakukan secara lebih tertib dan
transparan.

Apakah pengurus pernah mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis
terkait pengelolaan BUMDesma?

\CJDawaban: Pengurus Bumdesma pernah mengikuti kegiatan pelatihan dan
Bimbingan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam
fMengelola Bumdesma. Kegiatan pelatihan tersebut biasanya membahas
ﬁqengenai pengelolaan administrasi, pengelolaan keuangan, serta
pengembangan usaha Bumdesma. Dalam pelatihan tersebut pengurus
@berikan pemahaman mengenai cara menyusun laporan keuangan,
fhelakukan pencatatan transaksi, serta mengelola keuangan organisasi
gecara transparan dan akuntabel. Pelatihan ini sangat membantu pengurus
dalam meningkatkan kemampuan dalam menjalankan tugasnya masing-
masing.

Bagaimana kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan
Reuangan BUMDesma?

Jawaban: Kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan
Keuangan Bumdesma saat ini sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari
a'danya pencatatan keuangan yang dilakukan secara rutin serta penyusunan
ﬁporan keuangan yang dibuat secara berkala.
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Sebagai bendahara, saya bertugas mencatat setiap transaksi keuangan yang
masuk dan keluar, menyusun laporan keuangan, serta menyampaikan
gﬁ;poran tersebut kepada pengurus dan dalam forum musyawarah. Dengan
adanya pencatatan yang tertib, pengelolaan keuangan Bumdesma menjadi
E}bih transparan dan mudah dipertanggungjawabkan.

eningkatan Kapasitas Organisasi

Bagaimana struktur organisasi BUMDesma yang ada saat ini?

Jawaban: Struktur organisasi Bumdesma terdiri dari beberapa unsur yaitu
@rektur, sekretaris, bendahara, pengawas, penasehat, serta pengelola unit
gsaha. Struktur organisasi ini dibuat untuk memudahkan pembagian tugas
dalam menjalankan kegiatan Bumdesma.

Setiap pengurus memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai
dengan jabatan yang dimiliki. Dengan adanya struktur organisasi yang
j8las, kegiatan pengelolaan Bumdesma dapat berjalan dengan lebih terarah
ffan terkoordinasi.

Bagaimana pembagian tugas antar pengurus dalam menjalankan kegiatan
BUMDesma?

Jawaban: Pembagian tugas antar pengurus dilakukan sesuai dengan
jabatan yang telah ditetapkan dalam struktur organisasi. Direktur bertugas
memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan Bumdesma.
Sekretaris bertugas mengelola administrasi dan pencatatan kegiatan
organisasi.

Sedangkan saya sebagai bendahara bertanggung jawab dalam mengelola
kmeuangan Bumdesma, mencatat setiap transaksi, serta menyusun laporan
lg?uangan secara berkala. Pengurus lainnya membantu dalam menjalankan
Kegiatan usaha yang dimiliki oleh Bumdesma. Dengan adanya pembagian
@gas ini, setiap pengurus dapat menjalankan perannya dengan lebih baik.
Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam menjalankan program
BUMDesma?

Jawaban: Pengambilan keputusan dalam menjalankan program
éumdesma biasanya dilakukan melalui rapat pengurus. Dalam rapat
térsebut pengurus membahas berbagai rencana kegiatan, perkembangan
Esaha, serta permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan operasional
Bumdesma.

Sptiap pengurus dapat menyampaikan pendapat dan usulan terkait program
yang akan dijalankan. Setelah dilakukan pembahasan bersama, keputusan
Kemudian diambil melalui musyawarah untuk mencapai kesepakatan
E’ersama sehingga keputusan yang diambil dapat diterima oleh semua
pihak.

V)
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Peningkatan Kapasitas Sistem

Il. Bagaimana dukungan pemerintah desa terhadap pengelolaan BUMDesma?

g)%lwaban: Pemerintah desa memberikan dukungan terhadap pengelolaan

Bumdesma melalui berbagai bentuk bantuan seperti kebijakan,

gendampingan, serta penyertaan modal usaha. Pemerintah desa juga sering

terlibat dalam kegiatan musyawarah desa yang membahas perkembangan
dan rencana kegiatan Bumdesma.

Bukungan tersebut sangat membantu pengurus dalam menjalankan

@giatan usaha serta mengembangkan Bumdesma agar dapat memberikan

manfaat bagi masyarakat desa.

Apakah BUMDesma menjalin kerja sama dengan pihak lain untuk

ﬁlengembangkan usaha?

Jawaban: Bumdesma juga menjalin kerja sama dengan beberapa pihak

ghtuk mendukung pengembangan usaha yang dijalankan. Kerja sama ini

fiasanya dilakukan dengan pemerintah desa, lembaga terkait, serta pihak
lain yang dapat membantu pengembangan usaha Bumdesma.

Melalui kerja sama tersebut Bumdesma dapat memperoleh tambahan

pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola usaha sehingga kegiatan

Bumdesma dapat berkembang dengan lebih baik.

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDesma?
Jawaban: Partisipasi masyarakat dalam kegiatan Bumdesma cukup baik.
Masyarakat ikut terlibat dalam kegiatan musyawarah desa serta menjadi
pengguna layanan usaha yang dijalankan oleh Bumdesma.
aelain itu masyarakat juga memberikan dukungan terhadap kegiatan
Bumdesma karena lembaga ini bertujuan untuk meningkatkan
Resejahteraan masyarakat desa. Dengan adanya Keterlibatan masyarakat,
gegiatan Bumdesma dapat berjalan dengan lebih baik.
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~F © PERAN PENGURUS BUMDESMA LESUNG BERTUAH
9= E&

2F o

Rla#na = : Podo Sunatmo

cBD”Ew = : 57 Tahun

Begdidikan : SMA

Be rjagw/Jabatan : Penasehat Bumdesma

n@gkatan Kapasitas Individu

Bagaimana upaya pengurus dalam meningkatkan pengetahuan tentang
pengelolaan BUMDesma?

Jawaban:Menurut saya, upaya yang dilakukan pengurus dalam
feningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan Bumdesma dilakukan
melalui berbagai kegiatan seperti sosialisasi, pelatihan, serta diskusi
fhternal antar pengurus. Kegiatan ini biasanya difasilitasi oleh pemerintah
desa maupun pendamping desa yang memberikan pemahaman kepada
pengurus mengenai tugas dan fungsi Bumdesma. Melalui kegiatan tersebut
pengurus mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai pengelolaan
organisasi, administrasi, serta pengelolaan usaha desa. Sebagai penasehat,
saya juga memberikan arahan kepada pengurus agar terus meningkatkan
kemampuan dan pengetahuan mereka sehingga pengelolaan Bumdesma
dapat berjalan dengan lebih baik.

Apakah pengurus pernah mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis
t&a}rkait pengelolaan BUMDesma?

gawaban: Pengurus Bumdesma pernah mengikuti kegiatan pelatihan dan
Bimbingan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam
ﬁqengelola Bumdesma. Kegiatan pelatihan tersebut biasanya difasilitasi
gleh pemerintah daerah, pendamping desa, maupun lembaga yang
@erkaitan dengan pengembangan Bumdesma. Dalam pelatihan tersebut
fengurus mendapatkan materi mengenai pengelolaan administrasi,
Eengelolaan keuangan, serta pengembangan usaha Bumdesma. Pelatihan
Wi sangat penting untuk meningkatkan kemampuan pengurus dalam
@enjalankan tugasnya sehingga kegiatan Bumdesma dapat berjalan
déngan lebih baik.

Eagaimana kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan
Keuangan BUMDesma?

Jawaban: Menurut saya kemampuan pengurus dalam mengelola
a'dministrasi dan keuangan Bumdesma sudah cukup baik, walaupun masih
é“@rlu terus ditingkatkan. Pengurus sudah melakukan pencatatan
Q‘Qministrasi organisasi serta laporan keuangan secara berkala. Sekretaris
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2.

3.

bertanggung jawab dalam mengelola administrasi organisasi seperti
pencatatan kegiatan dan penyusunan laporan, sedangkan bendahara
gértugas dalam mengelola keuangan dan mencatat setiap transaksi yang
dilakukan oleh Bumdesma. Dengan adanya pembagian tugas tersebut
gengelolaan administrasi dan keuangan dapat berjalan dengan lebih tertib.

eningkatan Kapasitas Organisasi

Bagaimana struktur organisasi BUMDesma yang ada saat ini?

Jawaban: Struktur organisasi Bumdesma terdiri dari beberapa unsur yaitu
@rektur, sekretaris, bendahara, pengawas, penasehat, serta pengelola unit
gsaha. Struktur organisasi ini dibentuk untuk memudahkan pembagian
tugas dan tanggung jawab dalam menjalankan kegiatan Bumdesma.
Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, setiap pengurus dapat
memahami peran dan tanggung jawabnya masing-masing sehingga
kegiatan Bumdesma dapat berjalan dengan lebih terarah dan terkoordinasi.
Bagaimana pembagian tugas antar pengurus dalam menjalankan kegiatan
BUMDesma?

Jawaban: Pembagian tugas antar pengurus dilakukan berdasarkan jabatan
yang telah ditetapkan dalam struktur organisasi. Direktur bertugas
memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan Bumdesma.
Sekretaris bertugas mengelola administrasi organisasi dan pencatatan
kegiatan. Bendahara bertugas mengelola keuangan serta menyusun laporan
keuangan.

Sementara itu penasehat memiliki peran memberikan arahan dan
plg:rtimbangan kepada pengurus dalam menjalankan kegiatan Bumdesma
agar pengelolaan organisasi dapat berjalan dengan baik.

Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam menjalankan program
BUMDesma?

Jawaban: Proses pengambilan keputusan biasanya dilakukan melalui
@pat pengurus yang dilakukan secara bersama-sama. Dalam rapat tersebut
pengurus membahas berbagai rencana kegiatan, perkembangan usaha,
S:erta permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan kegiatan
Bumdesma. Sebagai penasehat, saya biasanya memberikan masukan dan
Eertimbangan kepada pengurus sebelum keputusan diambil. Keputusan
kémudian diambil melalui musyawarah bersama agar keputusan tersebut
@apat diterima oleh semua pihak.

C. Peningkatan Kapasitas Sistem

1.

Bagaimana dukungan pemerintah desa terhadap pengelolaan BUMDesma?
pg“awaban: Pemerintah desa memberikan dukungan terhadap pengelolaan
Ehmdesma melalui berbagai bentuk dukungan seperti kebijakan desa,
@_endampingan, serta penyertaan modal usaha. Pemerintah desa juga

(841
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terlibat dalam kegiatan musyawarah desa yang membahas perkembangan
dan rencana kegiatan Bumdesma. Dukungan tersebut sangat penting
gl;’arena dapat membantu pengurus dalam menjalankan kegiatan usaha serta
mengembangkan Bumdesma agar dapat memberikan manfaat bagi
Fasyarakat desa,

Apakah BUMDesma menjalin kerja sama dengan pihak lain untuk
mengembangkan usaha?

Jawaban: Bumdesma juga menjalin kerja sama dengan beberapa pihak
@tuk mendukung pengembangan usaha yang dijalankan. Kerja sama
tersebut biasanya dilakukan dengan pemerintah desa, lembaga terkait,
gerta pihak lain yang dapat membantu pengembangan usaha Bumdesma.
Melalui kerja sama tersebut Bumdesma dapat memperoleh tambahan
pengetahuan, pengalaman, serta dukungan dalam mengembangkan unit
gsaha yang dimiliki.

Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDesma?
Jawaban: Partisipasi masyarakat dalam kegiatan Bumdesma cukup baik.
Masyarakat ikut terlibat dalam kegiatan musyawarah desa serta menjadi
pengguna layanan usaha yang dijalankan oleh Bumdesma. Selain itu
masyarakat juga memberikan dukungan terhadap kegiatan Bumdesma
karena lembaga ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat desa. Dengan adanya keterlibatan masyarakat, kegiatan
Bumdesma dapat berjalan dengan lebih baik.
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gberasional Bumdesma?

dawaban: “Sebagai masyarakat, kami biasanya dilibatkan dalam
gusyawarah desa atau pertemuan yang membahas rencana usaha
Bumdesma. Dalam musyawarah tersebut, pengurus menyampaikan
fencana usaha yang akan dijalankan dan meminta pendapat dari
masyarakat. Kami bisa menyampaikan masukan terkait kebutuhan
masyarakat dan potensi desa. Walaupun tidak terlibat langsung dalam
penyusunan teknis rencana usaha, masyarakat merasa diberi ruang untuk
menyampaikan pendapat sebelum usaha ditetapkan.”

Bagaimana peran Bumdesma dalam mengembangkan usaha yang
dirasakan masyarakat?

Jawaban: “Menurut kami, kegiatan operasional Bumdesma sudah
berjalan cukup baik. Pengurus menjalankan unit usaha sesuai dengan yang
telah disampaikan sebelumnya. Masyarakat juga bisa melihat langsung
aktivitas usaha Bumdesma, seperti pelayanan usaha dan pengelolaan unit
#saha. Jika ada kendala, biasanya pengurus menyampaikan dalam
fertemuan desa atau melalui komunikasi langsung.”

gagaimana peran Bumdesma dalam mengembangkan usaha Yyang
dirasakan masyarakat?

Jawaban: “Kami melihat Bumdesma berusaha mengembangkan usaha
&engan melihat kebutuhan masyarakat. Beberapa usaha yang dijalankan
Egiemang dibutuhkan masyarakat, sehingga membantu mempermudah
akses barang atau jasa. Masyarakat juga pernah dimintai pendapat terkait
f@eluang usaha baru, walaupun keputusan akhirnya tetap di tangan
fengurus.”

Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pengelolaan dan pengawasan
gset Bumdesma?

Jawaban: “Sebagai masyarakat, kami melihat pengurus cukup terbuka
dalam mengelola aset Bumdesma. Penggunaan aset biasanya disampaikan
gecara terbuka dalam laporan atau musyawarah desa. Hal ini membuat
- - -

masyarakat merasa yakin bahwa aset Bumdesma dikelola untuk
Kepentingan bersama dan tidak disalahgunakan.”
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Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatan
@perasional Bumdesma?
gawaban: “Sebagai masyarakat, saya pernah dilibatkan dalam
musyawarah desa yang membahas rencana usaha Bumdesma. Dalam
gusyawarah tersebut, pengurus menyampaikan rencana usaha yang akan
dijalankan dan menjelaskan tujuan dari usaha tersebut. Kami sebagai
glasyarakat diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan
masukan, terutama terkait kebutuhan yang dirasakan langsung oleh
masyarakat. Walaupun masyarakat tidak ikut menyusun rencana usaha
secara teknis, namun kami merasa dilibatkan dalam pengambilan
keputusan awal.”
Bagaimana peran Bumdesma dalam mengembangkan usaha yang
dirasakan masyarakat?
Jawaban: “Menurut saya, kegiatan operasional Bumdesma sudah berjalan
sesuai dengan yang direncanakan. Pengurus menjalankan unit usaha dan
pelayanan kepada masyarakat dengan cukup baik. Masyarakat bisa melihat
sgcara langsung aktivitas usaha Bumdesma, sehingga kami mengetahui
Pahwa usaha tersebut benar-benar dijalankan. Jika ada kendala dalam
@perasional, biasanya pengurus menyampaikan informasi tersebut dalam
pertemuan atau melalui komunikasi langsung.”
Bagaimana peran Bumdesma dalam mengembangkan usaha yang
@irasakan masyarakat?

waban: “Saya melihat Bumdesma berusaha mengembangkan usaha
E{éngan menyesuaikan kebutuhan masyarakat. Beberapa jenis usaha yang
dijalankan memang membantu masyarakat, terutama dalam kemudahan
{hendapatkan barang dan jasa. Pengurus juga pernah meminta pendapat
Masyarakat terkait peluang usaha baru, walaupun keputusan akhirnya tetap
ditentukan oleh pengurus Bumdesma.”
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masyarakat dalam  pengembangan
kegiatan usaha. Masyarakat mulai
terlibat dalam kegiatan Bumdesma dan
memanfaatkan program yang dijalankan
seperti program dana sosial.
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Gambar 1 Dokumentasi Wawancara Direkrur Bumdesma

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN
Gambar 2 Dokumentasi Wawancara Sekretaris Bumdesma
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of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Gambar 3 Dokumentasi Wawancara Bendahara Bumdesma
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Gambar 4 Dokumentasi Wawancara Penasehat Bumdesma

n Syarif Kasim Riau
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bSup soufian awau soiuiun Rell ya WISl tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar 5 Dokumentasi Wawancara Ketua Kelompok Bumdesma
Gambar 6 Dokumentasi Wawancara Peenerima manfaat Bumdesma

Syarif Kasim Riau
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a. _umsm‘c:um:‘ hanya ::Ex kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Gambar Kantor Bumdesma
Gambar Unit Usaha Bumdesma

Gambar 7 Kantor Dan Uni Usaha serta kegiatan pengurus Bumdesma
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